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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 
A. Transliterasi Arab-Latin  
Daftar huruf bahasa arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin dapat di 
lihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan  
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
 - - Alif ا
 Ba‟ B Be ب
 Ta‟ T Te ت
 Ṡa‟ Ṡ Es dengan titik di atas ث
 Jim J Je ج
 Ḥa‟ Ḥ Ha dengan titik di bawah ح
 Kha Kh Ka dan ha خ
 Dal D De د
 Żal Ż Zet dengan titik di atas ذ
 Ra‟ R Er ر
 Zai Z Zet ز
 Sin S Es س
 Syin Sy Esdan ye ش
 Ṣad Ṣ Es dengan titik di bawah ص
 Ḍaḍ Ḍ De dengan titik di bawah ض
 Ṭa Ṭ Te dengan titik di bawah ط
 Ẓa Ẓ Zet dengan titik di bawah ظ





 Gain G Ge غ
 Fa F Fa ف
 Qaf Q Qi ق
 Kaf K Ka ك
 Lam L El ل
 Mim M Em م
 Nun N En ن
 Wau W We و
 Ha‟ H Ha ه
 Hamzah ‟ Apostrof ء
 Ya‟ Y Ye ي
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 
tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda 
(‟). 
2.   Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 
harakat, transliterasinya sebagai berikut:   
 
   
 
Vokal rangkap bahasa arab yang lambangnya berupa gabungan antara 













مىف    :kaifa  
 haula :هإه
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 







 rāmā : سٍٍ
 qīla :قىو
 yamūtu : ىَإث
4. Tā marbūtah 
Transliterasi untuk tā‟ marbūtah ada dua, yaitu tā‟ marbūtah yang hidup 
atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah 
[t].sedangkan tā‟ marbūtah yang mati atau mendapat harakat sukun, 
transliterasinya adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan tā‟ marbūtah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka tā‟ 







 raudah al-atfāl : سؤضت االطفبه 
 al-madīnah al-fādilah :اىَذىْت اىفبضيت
 al-hikmah :احنَت
5. Syaddah (Tasydīd) 
Syaddah atau tasydīd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda tasydīd (   ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 





ّؼٌ  : nu‟ima 
ػذؤ  : „aduwwun 
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah (      
), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi ī. 
Contoh: 
 (Alī (bukan „Aliyy atau „Aly„ :ػيٍ
  (Arabī (bukan A‟rabiyy atau „Araby„ :ػشبً
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf  ال 
(alif lam ma‟rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi 
seperti biasa , al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsi yah maupun huruf 
qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang 
mengikutinya.Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 







 (al-syamsu (bukan asy-syamsu :اىشَس




Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‟) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di 






8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia 
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, 
kata al-Qur‟an (dari al-Qur‟ān), alhamdulillah, dan munaqasyah.Namun, bila kata-
kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus 
ditransliterasi secara utuh. Contoh: 
Syarh al-Arba‟īn al-Nawāwī 







9. Lafz al-Jalālah 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mudāf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. 
 billāhبب هللdīnullāhدىِ هللا
adapun tā‟ marbūtah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-jalālah, 
diteransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:  
 hum fī rahmatillāhهٌ فئ سحَتهللا
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, 
tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri 
didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak 
pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf 
kapital (al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul 
referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks 
maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh: 
Wa mā Muhammadun illā rasūl 
Inna awwala baitin wudi‟a linnāsi lallazī bi Bakkata mubārakan 
Syahru Ramadān al-lazī unzila fīhi al-Qurān 
Nasīr al-Dīn al-Tūsī 
Nasr Hāmid Abū Zayd 
Al-Tūfī 
Al-Maslahah fī al-Tasyrī‟ al-Islāmī 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abū  
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 






B. Daftra Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:  
SWT. =  Subhanahu Wa Ta„ala 
SAW.  = Sallallahu „Alaihi Wasallam 
AS  = „Alaihi Al-Salam  
H = Hijrah  
M  = Masehi 
SM = Sebelum Masehi  
L = Lahir Tahun (untuk orang yang masih hidup saja)  
W = Wafat Tahun  
QS …/…: 4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS Ali „Imran/3: 4  















Abū al-Walīd Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu al 
Wahid Muhammad (bukan:Rusyid,Abu al Walid Muhammad Ibnu) 
Nasr Hāmid Abū Zaīd, ditulis menjadi: Abū Zaīd, Nasr Hāmid (bukan, Zaīd 
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Riana Sari, 2021“ Hubungan Perilaku Kepemimpinan Kepala Sekolah Dengan 
Kepuasan Kerja Guru di MAN Palopo”. Skripsi Program Studi 
Manajemen Pendidikan Islam Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 
Institut Agama Islam Negeri Palopo. Dibimbing oleh  Masmuddin 
dan Rosdiana 
 
Skripsi ini membahas tentang Hubungan Perilaku Kepemimpinan Kepala 
Sekolah dengan Kepuasan Kerja Guru di MAN Palopo. Penelitian ini bertujuan: 
untuk mengetahui bagaimana hubungan perilaku kepemimpinan kepala sekolah 
dengan kepuasan kerja guru di MAN Palopo. Penelitian ini menggunakan 
penelitian kuantitatif dengan desain penelitian ex-post facto. Populasi dalam 
penilitian ini adalah seluruh guru di MAN Palopo yang berjumlah 54 guru yang 
terdiri dari guru PNS dan honorer. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik 
sampling jenuh. Sampel yang digunakan sebanyak 54 guru. Data diperoleh 
melalui angket dan dokumentasi. Selanjutnya data penelitian dianalisis statistik 
menggunakan pengelolaan data yaitu analisis statistik deskriptif dan analisis 
inferensial dengan menggunakan koefisien korelasi dengan menggunakan SPSS 
For Windows Versi 20. 
Hasil penelitian deskriptif ini menunjukkan bahwa perilaku kepemimpinan 
kepala sekolah di MAN Palopo dalam kategori sangat baik dengan diperoleh skor 
mean sebesar 85,09 dengan persentase sebesar 46% , kepuasan kerja guru di 
MAN Palopo dalam kategori baik dengan diperoleh skor mean sebesar  81,93 
dengan persentase sebesar 59%.  
Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara perilaku 
kepemimpinan kepala sekolah dengan kepuasan kerja guru di MAN Palopo adalah 
sebesar 0,752> 0,268. Dimana rhitung > rtabel (0,752> 0,268) maka hipotesis 
diterima dengan artian Ha diterima dan H0 ditolak. Dan tingkat hubungan antara 
perilaku kepemimpinan kepala sekolah dengan kepuasan kerja guru di MAN 
Palopo termasuk pada interval tingkat hubungan dengan kategori kuat. 
 
 













Riana Sari, 2021“The Relationship between Principal Leadership Behavior and 
Teacher Job Satisfaction at MAN Palopo ”. Thesis, Management 
Study Program of Islamic Education, Faculty of Tarbiyah and 
Teacher Training, Palopo State Islamic Institute.Supervised by 
Masmuddin and Rosdiana 
 
 This thesis discusses the Relationship between Principal Leadership 
Behavior and Teacher Job Satisfaction at MAN Palopo. This study aims: to 
determine how the relationship between principal leadership behavior and teacher 
job satisfaction at MAN Palopo. This study uses quantitative research with an ex-
post facto research design. The population in this study were all teachers in MAN 
Palopo, totaling 54 teachers consisting of civil servant and honorary teachers. 
Sampling was done by saturated sampling technique. The sample used was 54 
teachers. Data obtained through questionnaires and documentation. Furthermore, 
the research data were analyzed statistically using data management, namely 
descriptive statistical analysis and inferential analysis using correlation coefficient 
equations using SPSS For Windows Version 20. 
 The results of this descriptive study indicate that the leadership behavior 
of the principal at MAN Palopo is in a very good category with a mean score of 
85,09 with a percentage of 46%, teacher job satisfaction at MAN Palopo is in a 
good category with a mean score of 81,93 with a percentage of 59%. 
 There is a positive and significant relationship between principial 
leadership behavior and teacher job satisfaction at MAN Palopo amounting to 
0,752> 0,268. Where rcount > rtable (0,752> 0,268). The hypothesis is accepted, 
meaning that Ha is accepted and H0 is rejected. And the level of the relationship 
between principal leadership behavior and teacher job satisfaction at MAN Palopo 
is included in the relationship level interval with the strong category. 
 
 













 ."MAN Palopo فٍ اىىظُفٍ اىَؼيٌ وسضب اىشئُسٍ اىقُبدة سيىك بُِ اىؼالقت" 2021سبسٌ سَبّب
 وحذسَب اىخشبُت ميُت ، اإلسالٍُت اىخشبُت ئداسة دساست بشّبٍج ، أطشوحت
 و .ً ، .ٍصَذَِ .د باششاف .اإلسالٍٍ اىحنىٍٍ ببىىبى ٍؼهذ ، اىَؼيَُِ
Rosdiana. ، ST. ، M. ًمى. 
 
 .MAN Palopo فٍ   اىىظُفٍ اىَؼيٌ وسضب اىشئُسٍ اىقُبدة سيىك بُِ قتاىؼال األطشوحت هزٓ حْبقش
 MAN فٍ اىىظُفٍ اىَؼيٌ وسضب اىشئُسٍ اىقُبدة سيىك بُِ اىؼالقت ححذَذ :ئىً اىذساست هزٓ حهذف
Palopo. ًاىذساست هزٓ فٍ اىسنبُ مبُ .سجؼٍ بأثش بحث حصٌَُ ٍغ اىنٍَ اىبحث اىذساست هزٓ حسخخذ 
ب 54 ٍجَىػهٌ وبيغ ، MAN Palopo فٍ يَُِاىَؼ ٍِ جَُؼهٌ ًَ  اىخذٍت ٍىظفٍ ٍِ َخأىفىُ ٍؼي
 اىؼُْت مبّج .اىَشبؼت اىؼُْبث أخز حقُْت طشَق ػِ اىؼُْبث أخز حٌ .اىفخشَُِ واىَؼيَُِ اىَذُّت
 حٌ ، رىل ػيً ػالوة .واىخىثُق االسخبُبّبث خاله ٍِ اىبُبّبث ػيً اىحصىه حٌ .ٍؼيَت 54 اىَسخخذٍت
 واىخحيُو اىىصفٍ اإلحصبئٍ اىخحيُو أٌ ، اىبُبّبث ئداسة ببسخخذاً ئحصبئًُب اىبحث بُبّبث ححيُو
 Windows اىخشغُو ىْظبً SPSS ببسخخذاً اىبسُطت اىخطٍ االّحذاس ٍؼبدالث ببسخخذاً االسخْخبجٍ
 ىيَؼيٌ ظُفٍاىى واىشضب اىشئُسٍ اىقُبدة سيىك بُِ ئحصبئُت دالىت وراث ئَجببُت ػالقت هْبك .20 اإلصذاس
 قبىه َخٌ ، (rcount> rtabel (0.752> 0.268 حُث .0.268 <0.752 حبيغ MAN Palopo فٍ
 اىشئُسٍ اىقُبدة سيىك بُِ اىؼالقت ٍسخىي حضَُِ وَخٌ .H0 وسفض Ha قبىه َؼٍْ ٍَب ، اىفشضُت
















A. Latar Belakang Masalah 
Sekolah sebagai organisasi pendidikan memerlukan pemimpin yang 
menaruh perhatian terhadap aspek kepuasan kerja karena kepuasan kerja 
merupakan tanda suatu organisasi itu dikelola dengan baik dan untuk menunjang 
kehidupan organisasi. Hal ini disebabkan karena dengan adanya  rasa kepuasan 
kerja diharapkan guru ataupun pegawai akan lebih giat dalam  mengerjakan tugas-
tugasnya dan dapat meningkatkan produktivitasnya. Menurut Colquitt, LePine, 
Wesson, oleh wibowo mengemukkan bahwa kepuasan Kerja adalah tingkat 
perasaan menyenangkan yang diperoleh dari penilaian pekerjaan seseorang atau 
pengalaman kerja. Itu artinya, kepuasan kerja mencerminkan bagaimana 
merasakan tentang pekerjaan dan apa yang di pikirkan tentang pekerjaan kita
1
 
Kepemimpinan kepala sekolah yang professional merupakan suatu hal 
yang sangat berarti. Seorang guru yang baik, dipimpin oleh kepala sekolah yang 
baik. Kepemimpinan dalam suatu organisasi formal maupun non formal memiliki 
peranan sangat penting. Membahas mengenai kepemimpinan berarti membahas 
mengenai organisasi. Organisasi tidak dapat menjalankan tugas dan fungsinya 
tanpa adanya seorang pemimpin. Dalam beberapa situasi seorang pemimpin perlu 
tampil mewakili kelompoknya. Namun, di dalam pemahaman sehari-hari sering 
kali terjadi tumpang tindih antara penggunaan istilah pemimpin dan manajer. 
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Perilaku kepemimpinan kepala sekolah adalah sebagai proses 
mengarahkan dan mempengaruhi kegiatan yang berhubungan dengan tugas dari 
anggota sekolah untuk mencapai tujuan sekolah.
2
 Kepala sekolah dalam 
melaksanakan kepemimpinan, sebagaimana kepemimpinan pada umumnya, 
mengemban dua fungsi, yakni fungsi yang berkaitan dengan tugas dan fungsi 
yang berkenaan dengan pemeliharaan. Kedua fungsi ini disebut dimensi 
strukturinisiasi dan dimensi konsiderasi. Perilaku kepemimpinan kepala sekolah 
selalu mengarah kepada dua fungsi ini, yakni perilaku yang berorientasi pada 
tugas dan perilaku yang berorientasi pada bawahan (guru-guru). 
Kepemimpinan merupakan tugas yang dimiliki oleh kepala sekolah dalam 
menjalankan tanggung jawabnya sebagai seorang pemimpin yaitu menuntun, 
memandu, membimbingan dan memberikan motivasi kepada para bawahan dalam 
melaksanakan tugasnya untuk mencapai suatu tujuan. Sebagai seorang pemimpin 
harus memberikan contoh yang baik kepada para bawahan atau guru-guru karna 
kelak akan dimintai pertanggung jawabnya.  
Istilah khalifah merupakan mashdar dari fi‟il madhi khalafa, yang berarti 
menggantikan atau menempati tempatnya atau biasa disebut dengan 
kepemimpinan.Khalifa juga sering disebut sebagai “ amir al- mu‟min atau 
pemimpin yang beriman. Kedua istilah tersebut dalam bahasa Indonesia disebut 
pemimpin formal. Jika merujuk kepada firman Allah Swt, dalam QS al- Baqarah/2 
: 30 yang berbunyi: 
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                           
Terjemahnya: 
(Ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat, 
“Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi”.
3
   
 Berkaitan dengan hal tersebut juga dijelaskan oleh Rasullulah saw dalam 
sebuah hadits:  
ثـََنا اللَّْيُث َعْن نَاِفٍع َعْن اْبِن ُعَمَر َعْن النَِّبِّ َصلَّى اللَُّو َعَلْيِو َوَسلََّم أَنَُّو َقالَ  وَُكلُُّكْم  َأََل ُكلُُّكْم َراع َحدَّ
َو رَُّجُلَراٍع َعَلى َأْىِل بـَْيِتِو َوىُ َوُىَو َمْسُئوٌل َعْن َرِعيَِّتِو َوال ى النَّاِس رَاعٍ َمْسُئوٌل َعْن َرِعيَِّتِو َفاأْلَِمرُي الَِّذي َعلَ 
َماِل َسيِِّدِه  َوِىَي َمْسُئوَلٌة َعنـُْهْم َواْلَعْبُد رَاٍع َعَلى َواْلَمْرأَُة َراِعَيٌة َعَلى بـَْيِت بـَْعِلَها َوَوَلِدهِ  َمْسُئوٌل َعنـُْهم
) رواه مسلم (و َعْن َرِعيَّتِ َوُىَو َمْسُئوٌل َعْنُو َأََل َفُكلُُّكْم َراٍع وَُكلُُّكْم َمْسُئوٌل   
                 
Artinya: 
“Telah menceritakan kepada kami Laits dari Nafi' dari Ibnu Umar dari 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, bahwa beliau bersabda: "Ketahuilah, 
setiap kalian adalah pemimpin, dan setiap kalian bertanggung jawab atas 
apa yang dipimpinnya. Seorang pemimpin yang memimpin manusia akan 
bertanggung jawab atas rakyatnya, seorang laki-laki adalah pemimpin atas 
keluarganya, dan dia bertanggung jawab atas mereka semua, seorang 
wanita juga pemimpin atas rumah suaminya dan anak-anaknya, dan dia 
bertanggung jawab atas mereka semua, seorang budak adalah pemimpin 
atas harta tuannya, dan dia bertanggung jawab atas harta tersebut. Setiap 





Kepuasan kerja pada dasarnya merupakan sesuatu yang bersifat individual, 
setiap individu memiliki tingkat kepuasan yang berbeda-beda sesuai system nilai 
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yang berlaku pada dirinya. Makin tinggi penilaian terhadap kegiatan dirasakan 
sesuai dengan keinginan individu, maka makin tinggi kepuasannya terhadap 
kegiatan tersebut. Dengan demikian, kepuasan kerja merupakan evaluasi yang 
menggambarkan seseorang atas perasaan sikapnya, senang atau tidak senang, puas 
atau tidak puas dalam bekerja. 
Kepemimpinan kepala sekolah selalu memberikan motivasi dan dorongan 
kepada siswa dan guru dalam menjalakan aktivitas sebagai seorang pengajar dan 
pendidik sehingga dapat meningkatkan kepuasan seorang guru dalam bekerja. 
Kepala sekolah telah menjalankan fungsinya sebagai pemimpin yaitu membina 
dan membimbing guru-guru dan siswa . 
 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti, maka dapat 
diketahui permasalahannya yaitu kepemimpinan kepala sekolah dalam 
menjalankan tugasnya sudah sesuai dengan fungsinya sebagai pemimpin. Namun 
sebagian guru dalam menjalankan tugasnya belum maksimal seperti tingkat 
kehadiran yang rendah, di samping memiliki tugas utama yaitu mengajar, guru 
juga diberikan tugas tambahan yang menjadikan tugas utama guru menjadi 
terganggu, seperti ketika guru datang tidak langsung memasuki kelas, lingkungan 
kerja yang tidak mendukung seperti kurangannya sarana dan prasaranan sekolah,  
biasanya guru masuk kelas setelah lima sampai sepuluh menit bel masuk karena 
mengerjakan tugas tambahan terlebih dahulu misalnya guru memiliki tugas 
sebagai pembinan osis dan Pembina ekstrakulikuler. Maka dari itu peniliti tertarik 
untuk mengangkat judul penelitian yaitu “ Hubungan Perilaku Kepemimpinan 






B. Rumusan Masalah        
 Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka permasalahannya adalah: 
1. Berapa besar tingkat perilaku kepemimpinan kepala sekolah di MAN 
Palopo? 
2. Berapa besar tingkat kepuasan kerja guru di MAN Palopo? 
3. Berapa besar tingkat hubungan perilaku kepemimpinan kepala sekolah 
denga kepuasan kerja guru di MAN Palopo? 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini untuk: 
1. Untuk mengetahui perilaku kepemimpinan Kepala Sekolah di MAN Palopo 
2. Untuk mengetahui kepuasan kerja guru di MAN Palopo 
3. Untuk mengetahui hubungan perilaku kepemimpinan kepala sekolah 
dengan kepuasan kerja guru di MAN Palopo 
D. Manfaat Penelitian 
 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat atau kegunaan. 
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 
1. Manfaat teoritis 
 Guna untuk meningkatakan dan mengembangkan perilaku kepemimpinan 
kepala sekolah khusunya pada peningkatan kepuasan kerja guru. 
2. Manfaat praktis 





 Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu masukan atau 
sambungan pemikiran bagi pendidik untuk menentukan langkah-langkah 
selanjutnya dalam mennghadapi masalah mengenai kepuasan kerja guru. 
b. Bagi akademik  
 Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan penelitian sejenis 
dan sebagai pengembangan penelitian lebih lanjut. Peneilitian ini juga merupakan 
bahan informasi tentang hubungan perilaku kepemimpinan kepala sekolah dengan 
kepuasan guru 
c. Bagi peneliti 
 Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan pengetahuan terhadap 
kepuasan kerja guru dan mengetahui dengan jelas dan lengkap mengenai 
hubungan perilaku kepemimpinan kepala sekolah dengan kepuasan kerja guru 










A. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 
  Penelitian terdahulu dilakukan sebagai upaya memperjelas tentang 
variabel-variabel dalam  penelitian ini. Sekaligus untuk membedakan penelitian 
ini dengan penelitian sebelumnya. Manfaat penelitian terdahulu oleh penelitian 
sebagai bahan perbandingan dan acuan. 
1. Ikri Malia dalam penelitiannya mengenai” Hubungan antara kepala 
sekolah dengan kepuasan kerja guru”disekolah menengah pertama penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kepemimpinan kepala sekolah 
terhadap kepuasan kerja guru. 
  Dalam penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh secara simultan antara 
kepemimpinan kepala sekolah dengan kepuasan kerja guru yaitu sebesar 0,361 
atau dalam kategori sedang. Yang dimana  kepala sekolah harus memberikan 
kepuasan kerja kepada guru yaitu dengan memberikan perhatian menciptakan 
lingkungan kerja yang menyenagkan dan memberikan penghargaan kepada guru 
yang berprestasi sehingga guru mendapatkan kepuasan dalam pekerjaan.
5
 
  Penelitian Ikri malia memiliki persamaan dengan penelitian penyusun 
yang dilakukan diantaranya, sama-sama membahas tentang kepuasan kerja guru, 
serta menggunakan metode yang sama yaitu metode kauntitatif dengan dua 
variabel yang sama. Adapun perbedaan dari penelitian tersebut adalah lokasi 
penelitian yang berbeda serta kesimpulan dan peneliti membahas tentang 
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hubungan antara kepala sekolah dengan kepuasan kerja guru sedangkan penelitian 
yang peneliti lakukan yaitu hubungan perilaku kepemimpinan kepala sekolah 
dengan kepuasan kerja guru. 
2. Zainal fauzi dalam penelitiannya mengenai “kepemimpinan kepala sekolah 
dalam pengembangan kerja guru”. Penelitian ini tujuannya ingin mengatahui 
tentang hubungan kepemimpinan kepala sekolah,  dengan kerja guru. 
  Penelitian ini menyimpulkan bahwa kepala sekolah harus meningkatkan 
kemampuannya dalam merencanakan prosedur kerja tetapi juga harus 
membangun hubungan yang baik dan menghargai anggotanya. Kepala sekolah 
juga diharapkan untuk menciptakan iklim sekolah yang sama baiknya dengan 
komunikasi, perencanaan agar mencapai hasil yang baik. Penelitian ini memiliki 
hubungan yang singnifikan  antara kepemimpinan kepala sekolah, dengan 
pengembangan kerja guru dengan menggunakan pengelolaan dan analisis.
6
 
 Penelitian zainal fauzi memiliki persamaan yaitu variabel penelitian yang 
sama yang membahas tentang kepemimpinan kepala sekolah, dengan kerja guru 
dengan menggunakan metode yang sama yaitu metode kuantitatif. Adapun 
perbedaan dari penelitian tersebut adalah memiliki lokasi penelitian yang berbeda 
dan peneliti membahas tiga variabel sedangkan peneliti membahas dua 
variabeldan peneliti berfokus pada kepemimpinan kepala sekolah dalam 
pengembangan iklim organisasi dan kerja guru sedangkan penelitian penyusun 
berfokus pada kepemimpinan kepala sekolah dengan kepuasan kerja guru. 
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3. Dwi Sunarto, Dadi Setiadi, Hamidsyukrie ZM, dalam penelitian mengenai 
“ Hubungan Perilaku Kepemimpinan Kepala Sekolah dan Motivasi Kerja Guru 
dengan Prestasi Belajar Siswa ” penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah 
terdapat hubungan yang signifikan antara perilaku kepemimpinan kepala sekolah 
dan motivasi kerja guru dengan prestasi belajar siswa. 
Penelitian ini menyimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan 
antara perilaku kepemimpinan kepala sekolah dan motivasi kerja guru dengan 
prestasi belajar siswa sebesar 52,0%
7
 
Adapun persamaan dari penelitian ini adalah sama – sama meneliti tentang 
perilaku kepemimpinan kepala sekolah dengan menggunakan teknik pengumpulan 
data yaitu angket dan mengunakan teknik analisis data yaitu korelasi. Adapun 
perbedaan dari penelitian tersebut yaitu peneliti memiliki nilai yang signifikan 
sebesar 0, 752 sedangkan penelitian ini memiliki nilai signifikan sebesar 52,0%, 
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B. Landasan Teori 
a.  Perilaku kepemimpinan kepala sekolah 
Dalam kamus bahasa Indonesia perilaku adalah tanggapan atau reaksi 
terhadap rangsangan atau lingkungan.
8
 
Menurut Abdul Azis Wahad bahwa dalam kepemimpinan perilaku adalah 
gaya kepemimpinan dalam mengimplementasikan fungsi-fungsi kepemimpinan, 
yang menurut teori ini sangat besar pengaruhnya dan bersifat sangat menentukan 
dalam mengefektifkan organisasi untuk mencapai tujuannya. Pendekatan teori 
perilaku melalui gaya kepemimpinan dalam realisasi fungsi-fungsi 
kepemimpinan, merupakan strategi kepemimpinan yang memiliki dua orentasi 
pada bawahan. Perilaku kepemimpinan adalah gaya kepemimpinan yang fokusnya 
tidak pada sifat-sifat atau karakteristik pemimpin tetapi pada tindakan interaksi 




Menurut mulyasa yang dikutip oleh Nur Efendi, perilaku kepemimpinan 
ada tiga dimensi, yang didasarkan pada hubungan antara tiga faktor, yaitu perilaku 
tugas (task behavior), perilaku hubungan (relationship behavior), dan kematangan 
(maturity). Perilaku tugas merupakan pemberian petunjuk oleh pemimpin 
terhadap anak buah meliputi penjelasan tertentu, apa yang harus dikerjakan, 
bilamana, dan bagaimana mengerjakannya, serta mengawasi mereka secara ketat. 
Perilaku hubungan merupakan ajakan yang disampaikan oleh pemimpin melalui 
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komunikasi dua  arah yang meliputi mendengar dan melibatkan anak buah dalam 
pemecahan masalah. Adapun kematangan adalah kemampuan dan kemauan anak 




Teori perilaku kepemimpinan tumbuh sebagai hasil dari ketidakpuasaan 
terhadap teori sifat karna dinilai tidak dapat menjelaskan efektivitas 
kepemimpinan dan gerakan hubungan antara manusia. Teori ini percaya bahwa 
perilaku pemimpin secara langsung memepengaruhi efektivitas kelempok. 
Pemimpin dapat menyesuaikan gaya kepemimpinannya untuk mempengaruhi 
orang lain dengan efektif.
11
 
a. Ohio state studies 
Studi ini mengindentifikasi adanya dua dimensi perilaku pemimpin Yang 
dinamakan initiating structuredan consideration.Initiating structure merupakan 
tingkatan keadaan di mana seseorang pemimpin mungkin mendefenisikan dan 
mestrukturkan perannya dan bawahannya dalam usaha pencapaian tujuan. 
Pemimpin dengan initiating strcuture tinggi adalah seseorang menunggaskan 
anggota kelompok pada tugas tertent, mengharapkan pekerjaan memelihara 
standar kinerja yang pasti, dan menengkankan pencapaian deadline. Sedangkan 
consideration dideskripsikan sebagai tingkatan di mana seseorang mungkin 
mempunyai hubungan kerja yang ditandai oleh saling percaya, menghargai 
gagasan pekerja, dan menghargai perasaan mereka. Pemimpin dengan 
consideration tinggi adalah seseorang yang membantu pekerja yang mempunyai 
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masalah personal, bersahabat dan mudah didekati dan memperlakukan dengan 
sama semua pekerja 
b. University of Michigan studes 
Menurut pandangan teori ini, perilaku pemimpin juga mempunyai dua 
demensi yaitu: employe-oriented dan production- oriented. Pemimpin  employe-
orientedmenekankan pada hubungan interpersonal, mereka memerhatikan 
kepentingan personal dalam kebutuhan pekerja mereka dan menerima perbedaan 
individual di antara anggota.  
Pemimpin dengan production- oriented cenderung menekankan pada 
aspek teknis atau tugas dari pekerjaan, kepentingan utama meraka adalah dalam 




Perilaku kepemimpimam kepala sekolah merupakan ujung tombak dan 
kemudi strategis bagi jalannya lembaga pendidikan atau sekolah. Jika suatu 
lembaga pendidikan tanpa ada pemimpin yang adaptif dan kreatif, maka kurang 
optimal dalam pelaksanaanya yang dapat mengakibatkan kemunduran lembaga 
tersebut. Pimpinan dalam lembaga pendidikan selayaknya menggerakkan seluruh 
unsur yang dipimpinnya, terutama para guru, untuk mencapai tujuan bersama. 
Setiap kepala sekolah mempunyai cara dan kemampuannya. Perbedaan 
tersebut pada tingkat pendidikan, pemahaman terhadap bawaha, dan situasi yang 
di hadapinya. Dalam hal ini Sweeney dan McFarlin berpendapat bahwa 
pendekatan kepemimpinan yang berpusat pada budaya atau situasi mencoba untuk 







mencocokkan perilaku kepemimpinan dengan tuntutan budaya atau situasi dalam 
rangka meningkatkan produktivitas sekolah. Kepemimpinan situasional 
menyarankan agar kepemimpinan sesuai dengan tingkat kematangan guru dan staf 
sekolah. Untuk meningkatkan produktivitas sekolah di perlukan kepemimpinan 
yang mempunyai kompetensi kepemimpinan yang kuat yang merupakan faktor-
faktor penentuan kinerja guru.
13
 
Perilaku kepemimpinan memiliki dua perilaku yaitu perilaku yang 
berorentasi pada tugas ( structure initiating) dan perilaku yang berorentasi pada 
hubungan manusia( human relation).
14
 
               a. Perilaku yang berorentasi pada tugas ( structure initiating) yang 
meliputi: mengutamakan  pencapaian tujuan, menilai pelaksanaan tugas bawahan, 
menetapkan batas-batas waktu pelaksanaan tugas, menetapkan standar tertentu 
terhadap tugas bawahan, memberi petunjuk-petenjuk kepada bawahan, melakukan 
pengawasan secara ketat terhadap tugas. 
 b.  Perilaku yang berorentasi pada hubungan manusia ( human relation). 
Yang meliputi: melibatkan bawahan dalam pengambilan keputusan, bersikap 
bersahabat, membina hubungan kerjasama dengan baik, memberikan dukungan 
terhadap bawahan, menghargai ide atau gagasan, memberikan kepercayaan 
kepada bawahan. 
 Perilaku kepemimpinan kepala sekolah dimanifestasikan oleh 
kepemimpinan kepala sekolah dalam pengelolaan kurikulu, metode, siswa, biaya 
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atau keuangan sekolah, pengelolaan sarana dan prasaran, pengelolaan tenaga 
kependidikan. Dengan demikian perilaku kepemimpinan kepala sekolah 
merupakan penentu keberhasilan produktivitas sekolah. 
Kepemimpinan adalah kemampuan dan kesiapan yang dimiliki oleh 
seseorang untuk dapat mempengaruhi, mendorong, mengajak, menuntun, 
menggerakkan dan kalau perlu memaksa orang lain agar ia menerima pengaruh itu 
dan selanjutnya berbuat sesuatu yang dapat membantu pencapaian tujuan-tujuan 
tertentu. 
15
Dengan begitu, berbicara tentang kepemimpinan merupakan proses 
yang harus ada dan perlu diadakan dalam kehidupan manusia selaku makhluk 
sosial. Kepemimpinan dapat menentukan arah atau tujuan yang dikehendaki, dan 
dengan cara bagaimana arah atau tujuan tersebut dapat dicapai sangat ditentukan 
oleh para pemimpin. 
Kepemimpinan kepala sekolah adalah cara atau usaha kepala sekolah 
dalam mempengaruhi, mendorong, membimbing, mengarahkan dan 
menggerakkan guru, staf, siswa, orang tua siswa dan pihak terkait untuk bekerja 
atau berperan guna mencapai tujuan yang ditetapkan. Cara kepala sekolah untuk 
membuat orang lain bekerja untuk mencapai tujuan sekolah merupakan inti 
kepemimpinan kepala sekolah.
16
Kepala sekolah juga merupakan salah satu 
komponen pendidikan yang paling berperan dalam meningkatkan kualitas 
pendidikan. Maka dari itu, sebagai kepala sekolah haruslah bertanggung jawab 
yang secara langsung berkaitan dengan proses pembelajaran disekolah. 
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Sebagaimana dikemukakan dalam pasal 12 ayat 1 PP 28 tahun 1990 bahwa: 
“kepala sekolah bertanggung jawab atas penyelenggaraan kegiatan pendidikan, 
administrasi sekolah, pembinaantenaga kependidikan lainnya dan pendayagunaan 
serta pemeliharaan sarana dan prasarana”. 
Kemudian Wahjosumidjo mengemukakan bahwa kepala sekolah sebagai 
pemimpin harus memiliki karakter khusus yang mencakup kepribadian, keahlian 
dasar, pengalaman dan pengetahuan professional, serta pengetahuan administrasi 
dan pengawasan.Kepemimpinan yang dijalankan oleh kepala sekolah dalam 
mengarahkan dan membina staf, guru dan pegawai sekolah mau bekerja dengan 
sukarela dalam mencapai tujuan sekolah adalah kepemimpinan sekolah 
sebagaimana yang dikatakan oleh Hersey dan Blanchard bahwa kepemimpinan 
adalah: “Leadership is the process of influencing the activities of an individual or 
group in efforts toward goal achievement in a given situation”. Berarti pada 
intinya kepemimpinan merupakan proses dalam mempengaruhi akitivitas orang 
lain baik individu maupun kelompok untuk mencapai tujuan dalam situasi atau 
organisasi tertentu. Seorang pemimpin dituntut untuk memiliki kemampuan untuk 
mempengaruhi, memotivasi seseorang atau sekelompok orang sehingga mau 




a. Fungsi Kepemimpinan Kepala Sekolah 
 Menurut Purwanto, fungsi kepemimpinan adalah: Memandu; Menuntun; 
Membimbing; Memberi atau membangun motivasimotivasi kerja; Mengemudikan 
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organisasi; Menjalin jaringan-jaringan komunikasi yang baik; Memberikan 
supervisi yang efesien; dan membawa para pengikutnya kepada yang ingin dituju 
sesuai dengan ketentuan waktu dan perencanaan.
18
 
Kepala sekolah sebagai seorang pemimpin seharusnya dalam praktik 
sehari-hari selalu berusaha memperhatikan dan memperaktikkan empat fungsi 
kepemimpinan didalam kehidupan sekolah yaitu: 
1). Dalam kehidupan sehari-hari kepala sekolah dihadapkan kepada sikap para 
guru, staf dan para siswa yang mempunyai latar belakang kehidupan, kepentingan 
serta tingkat sosial budaya yang berbeda. Dalam menghadapi hal semacam itu 
kepala sekolah harus bertindak arif, bijaksana, adil. Sehingga dengan kata lain 
kepala sekolah sebagai seorang pemimpin harus dapat memperlakukan sama 
terhadap bawahannya sehingga tidak terjadi diskriminasi dan dapat menciptkan 
semangat kebersamaan diantara mereka. 
2). Sugesti atau saran sangat diperlukan oleh para bawahan dalam 
melaksanakan tugas. Para guru, staf, maupun siswa suatu sekolah hendaknya 
selalu mendapatkan saran dan anjuran dari kepala sekolah sehingga dengan saran 
tersebut selalu dapat memelihara bahkan meningkatkan semangat, rela berkorban, 
rasa kebersamaan dalam melaksanakan tugas masing-masing (suggesting).Dalam 
mencapai tujuan setiap organisasi memerlukan dukungan, dana, sarana dan 
sebagainya. Demikian pula sekolah sebagai suatu organisasi. Kepala sekolah 
bertanggung jawab untuk memenuhi atau menyediakan dukungan yang diperlukan 
oleh para guru, staf, dan siswa baik berupa dana, peralatan, waktu, bahkan suasana 
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yang mendukung. Tanpa adanya dukungan yang disediakan oleh kepala sekolah, 
sumber daya manusia yang ada tidak mungkin melaksanakan tugasnya dengan 
baik (supplying objectives). 
3). Kepala sekolah berperan sebagai katalisator, dalam arti mampu 
menimbulkan dan menggerakkan semangat para guru, staf dan siswa dalam 
pencapaian tujuan yang telah ditetapkan. Patah semangat, kehilangan kepercayaan 
harus dapat dibangkitkan kembali oleh para kepala sekolah. Sesuai dengan misi 
yang dibebankan kepada sekolah, kepala sekolah harus mampu membawa 
perubahan sikap perilaku sesuai dengan tujuan pendidikan.
19
 
Kepemimpinan memiliki karakteristik yang saling berhubungan sehingga 
menjadi sebuah kesatuan yang dimiliki oleh seorang pemimpin dan yang 
dipimpinnya. Penerapan kepemimpinan sangat ditentukan oleh situasi kerja atau 
keadaan anggota/bawahan dan sumber daya pendukung organisasi. Pemimpin 
yang efektif harus belajar dari kesalahan pada masa lalu dan berusaha 
memperbaiki dengan cara yang bijak dan memberikan kesempatan kepada 
bawahan untk memberikan kritik dan saran perbaikan. Kepemimpinan memiliki 
peran penting untuk mencapai tujuan yang diinginkan sekolah. Sekolah akan maju 
apabila dipimpin oleh kepala sekolah yang memiliki visi, memiliki keterampilan 
manajemen, memiliki intergritas keperibadian dalam melakukan perbaikan mutu. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan kepala sekolah adalah cara/ 
kemampuan yang dimiliki oleh kepala sekolah  tentang apa yang seharusnya dapat 
dilakukan seoarang kepala sekoah dalam melaksanakan pekerjaannya dan untuk 
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itulah seorang kepala sekolah harus mempunyai kompetensi untuk mencapai 
tujuan sekolah. 
Adapun indikator dari perilaku kepemimpinan kepala sekolah adalah 
sebagai berikut: 
1. Perilaku hubungan 
2. Perilaku tugas 
3. Perilaku kematangan 
b. kepuasan kerja guru     
 Kepuasan kerja merupakan penilaian dari pekerja yaitu pekerjaan secara 
keseluruhan memuaskan kebutuhannya.
20
Pendapat lain menyatakan bahwa 
kepuasan kerja berhubungan dengan sikap dari karyawan terhadap pekerjaan itu 
sendiri, situasi kerja, kerjasama antar pemimpin dan sesama karyawan.
21
 
Kepuasan kerja guru adalah suatu bentuk perasaan guru terkait 
meyenangkan atau tidak mengenai pekerjaan berdasarkan atas harapan guru 
dengan imbalan yang diberikan kepala sekolah. Sedangkan menurut Kumar dan 
Giri dalam buku gufron kepuasan kerja guru merupakan gejala kompleks yang 




Kepuasan kerja pada guru ditandai dengan munculnya rasa puas dan 
terselesaikannya tugas-tugas yang menjadi tanggung jawab guru tersebut secara 
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M. Nur Gufron, “Kepuasan Kerja Guru Ditinjau dari Iklim Kelas dan Efikasi Mengajar,” 





tepat waktu, disamping itu munculnya dedikasi, kegairahan, kerajinan, ketekunan, 
inisiatif dan kreativitas kerja yang tinggi dalam bekerja. 
 Dari pengertian diatas maka dapat disimpulkan bahwa kepuasan kerja guru 
merupakan suatu perasaan guru terkait menyenangkan atau tidaknya terhadap 
pekerjaan, dan sejauhmana seorang guru menerima aspek-aspek dalam unsur 
pekerjaanya diantaranya evaluasi, rekan kerja, atasan/kepala sekolah yang 
mempengaruhi kenaikan komitmen, komitmen karir dengan meningkatkan 
kompensasi, kebijakan dan kondisi pekerjaan. 
 Terwujudnya kepuasan kerja pada diri seseorang juga sangat berkaitan erat 
dengan bagaimana cara pemimpin memperlakukan dengan dalil terhadap 
bawahannya. Sebagaimana dijelaskan dalam surah Al-maidah/5:8 yang berbunyi:  
                          
                        
        
Terjemahanya: 
Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu jadi orang-orang yang 
selalu menegakkan (kebenaran) karena Allah menjadi saksi dengan 
adil.Dan janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap sesuatu kaum, 
mendorong kamu untuk berlaku tidak adil.Berlaku adillah, karena adil 
itu lebih dekat kepada takwa.Dan bertakwalah kepada Allah. 




Ayat diatas menjelaskan bahwasanya apapun yang dilakukan manusia 
pasti ada imbalannya yang setimpal atas apa yang telah dikerjakannya.  Baik itu 
perbuatan buruk maupun perbuatan yang baik. Kualitas pekerjaan yang bagus 
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yang dilakukan dengan ketekunan, kecermatan akan membuat pekerjaan kita 
dihargai oleh orang dan akan membuat kita merasakan kepuasan. Sehingga hasil 
pekerjaan kita bisa bermanfaat buat orang lain, hal ini akan membuat kita merasa 
puas dengan pekerjaan kita. 
a. Pentingnya kepuasan kerja guru 
 Kepuasan kerja adalah hal yang sangat penting dalam suatu organisasi, 
karena hal tersebut sangat berkaitan erat dengan faktor utama organisasi yaitu 
guru.Inilah beberapa pemaparan mengenai pentingnya kepuasan kerja. 
1) Tingkat kepuasan kerja, akan mempengaruhi harapan kerja dari suatu 
kelompok tertentu. 
2) Pergantian, Rotasi/Mutasi guru (Turnover). 
Turnover is important to managers because is both disrupts organizational 
continuity and is very costly.
24
Pegawai yang puas akan lebih memilih untuk 
mempertahankan pekerjaannya saat ini, sementara pegawai yang tidak puas akan 




 Kepuasan kerja yang lebih tinggi berkaitan dengan rendahnya tingkat 
pergantian pegawai, yaitu proporsi pegawai yang meninggalkan organisasi.Para 
pegawai yang lebih puaskemungkinan besar lebih lama bertahan dengan atasan 
mereka.Pergantian pegawai cukup merugikan. Disamping kerugian langsung dan 
tidak langsung bagi organisasi untuk mengganti karyawan, para pegawai yang 
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tetap tinggal mungkin akan merasa tidak puas karena harus berpisah dengan rekan 
kerja yang bernilai dan timbulnya gangguan terhadap pola sosial yang telah dibina 
selama ini. 
3) Meningkatkan Self Efficacy guru 
 Semakin tingginya efficacy guru maka akan semikin tinggi pula kepuasan 




4) Meningkatkan kinerja guru 
 Menurut penelitian yang dilakukan oleh Rini dan Rasto menunjukan 
bahwa kepuasan kerja guru itu berpengaruh terhadap kinerja guru.
27
 
b. Kategori kepuasan kerja 
Kepuasan kerja dapat mempunyai beberapa bentuk atau kategori. Colquitt, 
LePine, Wesson dalam buku wibowo mengemukakan adanya beberapa kategori 
kepuasan kerja: 
a) Pay satisfaction 
Mencerminkan perasaan pekerja tentang bayaran mereka, termasuk apakah 
sebanyak yang meraka berhak mendapatkan, diperoleh dengan aman dan cukup 
untuk pengeluaran normal dan kemewahan. Pay satisfaction didasarkan pada 
perbandingan antara bayaran yang diinginkan pekerja dengan yang mereka terima. 
Kebayakan pekerja mendasarkan keinginannya atas bayaran pada perhitungan 
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secara berhati-hati dari tugas pekerjaannya dengan bayaran yang diberikan pada 
rekan sekerja yang sama. 
b) Satisfaction with the work itself 
 Mencerminkan perasaan pekerja tentang tugas pekerjaan mereka 
sebenarnya, termasuk apabila tugasnya menantang, menarik, dihormat, dan 
memanfaatkan keterampilan penting dari pada sifat pekerjaan yang menjemukan, 
berulang-ulang dan tidak nyaman. Aspek ini memfokus pada apa yang sebenarnya 
dilakukan pekerja.  
c) Supervision satisfaction 
 Mencerminkan perasaan pekerja tentang atas mereka, termasuk apakah 
atasan mereka kompeten, sopan dan komunikator yang baik, dan bukannya 
bersifat mala, mengganggu, dan menjaga jarak. Kebayakan pekerja mengharapkan 
atas membantu mereka mendapat apa yang mereka hargai. Hal ini tergantung 
atasan memberikan penghargaan atas kinerja baik, membantu pekerja 
mendapatkan sumber data yang diperlukan, dan melindungi pekerja dari 
kebingugan yang tidak perlu.Disamping itu, perja mengharapkan atasan yang 
disukai. Hal tersebut tergantung pada atasan mempunyai kepribadian baik, 
demikian pula mempunyai nilai-nilai dan keyakinan yang sama dengan pekerja. 
d) Coworker satisfaction 
 Mencermikan perasaan pekerja tentang teman sekerja mereka, termasuk 
rekan sekerja mereka, cerdas, bertanggung jawab, membantu, menyenangkan, dan 
menarik. Pekerja mengharapkan rekan sekerjanya membantu dalam pekerjaan. 





sekerja dalam menjalankan tugas pekerjaan. Di sisi lain kita, mengharpkan senang 
bekerja bersama mereka, karena menggunakan banyak waktu bersama rekan 
sekerja. Rekan sekerja yang menyenagkan dapat membuat hari kerja berjalan 
lebih cepat. 
e) Altruism 
 Altruism merupakan sifat suka membantu orang lain dan menjadi 
penyebab moral. Sifat ini antara lain ditunjukan oleh kesediaan orang untuk 
membantu rekan sekerja ketika sedang menghadapi banyak tugas. 
f) environment 
 Lingkungan menunjukkan perasaan nyaman dan aman.Lingkungan yang 
baik dapat menciptakan quality of worklife ditempat pekerjaan. Namu, terdapat 
pandangan bahwa nilai-nilai ini dianggap kurang penting karena tidak relevan 
dalam semua pekerjaan., tidak seperti bayaran, promosi, dan seterusnya.
28
 
Adapun indikator dari kepuasan kerja guru adalah sebagai berikut: 
1. Gaji yang diterima 
2. Pekerjaan itu sendiri 
3. Hubungan dengan rekan kerja 
4. Pengawasan  
C. Kerangka Pikir 
Kerangka berpikir merupakan gambaran tentang konsep bagaimana suatu 
variabel memiliki hubungan dengan variabel lainnya.Bagaimana faktor-faktor 
dalam penelitian tersebut dapat saling berhubungan.
29
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 Dalam penelitian ini yang menjadi variabel bebasnya (independen) adalah 
perilaku kepemimpinan kepala sekolah (X) yang akan memberikan hubungan dari 
variabel terikat yaitu kepuasan kerja guru (Y). Adapun kerangka pikir dari 










Gambar 2.1  Kerangka Pikir 
 Kerangka pikir yang dikemukakan dalam penelitian ini merupakan garis 
besar dalam penelitian ini, yang mana kerangka pikir tersebut digunakan untuk 
menunjang dan mengarahkan penelitian ini.Untuk lebih lanjut penilit gambarkan 

















D. Hipotesis Penelitian 
 Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, 




1. Hipotesis Deskriptif 
“ Terdapat hubungan yang singnifikan antara perilaku kepemimpinan 
kepala sekolah dengan kepuasan kerja guru di MAN Palopo” 
2. Hipotesis statistik 
       Adapun hipotesis statistiknya adalah: 
Hₒ: pyx1x2 = 0 
Hₐ: pyx1x2≠ 0 
Keterangan: 
Hₒ : Tidak terdapat hubungan yang positif dan singnifikan antara perilaku 
kepemimpinan kepala sekolah dengan kepusan kerja guru 
Hₐ  : Terdapat hubungan yang positif dan singnifikan anatara perilaku 
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A. Jenis dan pendekatan penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan yang lazim digunakan dalam 
penelitian yang berkaitan dengan hubungan perilaku kepemimpinan kepala 
sekolah dengan kepuasan kerja guru di MAN Palopo. Penggunaan metode 
pendekatan dalam suatu penelitian dimaksudkan untuk memperjelas sasaran yang 
ingin dicapai dalam penelitian, sehingga apa yang menjadi tujuan dalam penelitian 
ini menggunakan metode pendekatan antara lain: 
a. Pendekatan asosiatif, sesuai dengan permasalahn dalam penelitian yaitu 
untuk melihat pengaruh yang singnifikan antara dua variabel atau lebih. 
b. Pendekatan manajemen, yakni pendekatan dari segi manajemen yang 
dilaksanakan pihak sekola, dalam hal peningkatan kepuasan kerja guru. 
Jenis penelitian kuantitatif ini menggunakan jenis penelitian ex-post facto 
bersifat korelasion.Disebut penelitian ex-post facto karena dalam penelitian ini 
tidak dibuat perlakuan atau manipulasi variabel-variabel penelitian, tetapi 
mengungkap fakta berdasarkan pengukuran gejala yang telah ada pada diri 
responden.Bersifat korelasional karena fokus penyelidikannya adalah hubungan 
antara dua variabel atau lebih. 
Karakteristik penelitian korelasional pada judul penelitian hubungan 
perilaku kepemimpinan kepala sekolah dengan kepuasan kerja guru pada MAN 
Palopo akan meneliti peristiwa yang telah terjadi sehingga data tentang perilaku 





mengetahui faktor penyebab yang memungkinkan terjadinya kepuasan kerja guru 
dalam organisasi. 
Adapun variabel yang digunakan dalam penelitian ini meliputi dua 
variabel yang terdiri dari satu variabel independen dan satu variabel dependen 
yaitu: 
a. Variabel independen meliputi perilaku kepemimpinan kepala sekolah  
b. Variabel dependen meliputi kepuasan kerja guru 
Keterangan: 
a. Variabel independen adalah variabel yang mempengaruhi atau menjadi sebab 
perubahan sehingga menimbulkan variabel terikat. Variabel ini disebut dengan 
variabel bebas, variabel kuasa, variabel pengaruh, variabel stimulus dan lain-lain. 
b. Variabel dependen adalah jenis variabel yang telah dipengaruhi oleh adanya 
variabel independen atau variabel bebas. Variabel dependen atau variabel terikat 
adalah variabel yang timbul disebabkan oleh variabel bebas. 




Gambar 3.1Model hubungan antara variabel penelitian yang akan dibuktikan 
  Dimana: 
  X : Perilaku kepemimpinan kepala sekolah 







B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
1. Lokasi  
Penelitian ini dilaksanakan di MAN Palopo yang terletak diprovensi 
Sulawesi selatan tepatnya di jl. Dr. Ratulangi Kec Bara Kelurahan Balandai Kota 
Palopo. 
 
Gambar 3.2 lokasi penelitian  
2. Waktu  
Penelitian dilaksanakan pada Oktober-November  tahun ajaran 2020. 
dalam penulis membuat tabel tanggal dan waktu peneltian agar lebih mudah 
dipahami. Adapun tanggal dan waktunya bisa dilihat pada tabel 3.1 
Tabel 3.1 waktu dan kegiatan penelitian 
                Waktu Penelitian 
No   Kegiatan     Pekan ke 
    I II III  IV  
1  Pengajuan   19/12/2018 





  Proposal 
2  Penelitian  08/04/2019 
    Judul  
  Proposal    
3 Bimbingan    29/04/2019   19/07/2019   25/07/2019     31/07/2019 
  Proposal 
4  Seminar   25/08/2019 
  Proposal 
5   Pengurusan   03/09/2020 
      Izin 
  Penelitian  
6  Pengumpulan             03/11/2020   04/11/2020 
        Data 
7  Analisis Data            12/112020 
8   Bimbingan  
     Skripsi       27/11/2020  28/12/2020  20/01/2021  28/01/2021 
9  Seminar 
      Hasil       26/03/2021 
10 Ujian Akhir 
 
C. Defenisi Operasional Variabel dan Ruang Lingkup Penelitian 
 
1. Defenisi operasional variabel 
 Guna mengetahui deskripsi yang jelas tentang arah pembahasan ini, maka 
penulis memberikan pengertian dan maksud kata yang terdapat dalam rangkaian 
judul penelitian ini sebagai berikut: 
a. Perilaku kepemimpinan kepala sekolah yang dimaksud disini adalah cara 
atau usaha kepala sekolah dalam mempengaruhi, mendorong, membimbing, 
mengarahkan dan menggerakkan guru, staf, siswa, orang tua siswa dan pihak 
terkait untuk berkerja atau berperan guna mencapai tujuan yang ditetapkan.  
b. Kepuasan kerja guru adalah suatu tingkat perasaan senang atau tidak 
senang seseorang, puas atau tidak puasa atas pekerjaannya dan konteks pekerjaaan 





pekerjaan, lingkunagn kerja dan pengalaman emosional dipekerjaan yang 
dirasakan. 
2. Ruang lingkup penelitian 
 Penelitian ini dibatasi pada tinjuan secara teoritis tentang hubungan 
perilaku kepemimpinan kepala sekolah dengan kepuasan kerja guru di MAN 
Palopo. 
D. Populasi dan sampel  
1. Populasi  
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau  subyek 
yang mempunyai kaulitas dan karasteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Jadi, dapat disimpulkan 
bahwasanya populasi bukan hanya orang, tetapi juga obyek dan benda-benda alam 
yang lain. Populasi juga bukan sekedar jumlah yang ada pada obyek/subyek yang 
dipelajari, tetapi meliputi seluruh karakteristik/sifat yang dimiliki oleh 
subyek/obyek itu.
31
Adapun populasi dalam penelitian ini adalah seluruh guru di 
MAN Palopo yaitu berjumlah 54 orang yang terdiri dari guru PNS dan honorer. 
Tabel 3.2 Populasi Guru MAN Palop 
No     Nama         
Pangkat/Gol 
1 Dra. Hj. Jumrah, M.Pd.I  Pembina IV/a 
2 Dra. Maida Hawa, M.Pd.I  Pembina Tk. I,IV/b 
3 Dra. Anna Rahmah Chalid, M.Pd.I Pembina IV/a   
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4 Drs. M. Bahrum T, M.Pd.I  Pembina IV/a 
5 Dra. Niba Manganni   Pembina IV/a 
6 Dra. Nurwahida    Pembina Tk. I,IV/b 
7  Kasiantu S.Pd   Pembina Tk. I,IV/b 
8 Dra. Jumianti Sinarji   Pembina IV/a 
9 Dra. Rahayu, M.Pd   Pembina Tk. I.IV/b 
10  Dra. Jumaliana   Pembina IV/a 
11  Drs. Haeruddin, M.Pd  Pembina IV/a 
12  Rahma, S.Ag, S.Pd   Pembina Tk. I.III/d 
13  Dra. Nurmiati, M.Pd.I  Pembina IV/a 
14 Dra. Hj. Uswaty Khalid  Penata Tk. I.III/d 
15  Indarmi H. Renta, S. Ag.  Penata Tk.I III/ d 
16  Mustika, SE.    Penata MudaTk.I/III/b 
17 Dra. St. Nun Ainun Yahya  Penata Tk.I.III/d 
18 Drs. Hj. Nurpati   Penata Tk.I.III/d 
19 Drs. Abd. Muis Achmad  Penata  Tk.I.III/d 
20  Sujarno, S. Ag, M.Pd.I  Penata Tk.I.III/d 
21 Yusni, ST          Penata III/C 
22 Andi Sriwahyuli, S.Pd. M.Pd       Penata III/C 
23 Asriani Baso, S.Ag        Penata Muda III/a 
24 Paulus Baan, ST                   Penata Muda III/a 
25 Suhria Fachmi Ahlan, S.Pd       Penata III/a 





27 Sucianty Rustam, S.Pd       Penata III/a 
28 Zulfitrah Hasim, S.Pd        Penata III/a 
29 Titin Harfiana, S.Pd.I        Penata III/a 
30 Nursan Nawir, S.Pd        Penata III/a 
31 Irfan Rizal, S.Or        Penata III/a 
32 Musril Hamzah, S.Pd        Penata III/a 
33 Fakhrul Islam, S.Pd        Penata III/a 
34 Muhammad Fathanah, S.Pd       Penata III/a 
35 A. Nur Amaliah Batari, S.Pd       Penata III/a 
36 Drs. Sofyan Lihu        Pembina Tk.I.,IV/b 
37 Udding, S.Pd         Pembina Tk.I.,IV/b 
38 Rahmawati, SS.        Pembina IV/a 
39 Hardah, SE., M.Si        Penata Tk. I.III/d 
40 Bebet Rusmasari, K., S.Pd       Penata Tk. I.III/d 
41 Darwis, S.Pd         Penata Tk. I.III/d 
42 Hisdayanti, ST        Penata Tk. I.III/d 
43 Rizal Syarifuddin. SE        Penata Tk. I III/d 
44 Faisal Syarifuddin. ST       Penata Tk.I.III/d 
45 Abdul Wahhab, S.Si., M.Pd       Penata Tk.I.III/d 
46 Alahuddin, S.Fil.I., M.Pd.I       Penata Tk.I.III/d 
47 Sugiyah, SP         Penata III/C 
48 Muh. Nashir Takbir, S.Kom, M.Pd      Penata III/C 





50 Rusnia, S.Pd.I, M.Pd        Honor 
51 Satriani, S.Pd         Honor 
52 Muh. Yunus, S.Pd          Honor 
53 Sitti Rahmatiah Ramlan Dhara, S.Pd        Honor 
54 Drs. Abd. Madjid DM., M.Pd.I        Honor 
Sumber : Tata Usaha MAN Palopo tahun 2020 
2. Sampel  
Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut.
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Teknik pengambilan sampel ini dengan menggunakan 
sampling jenuh.Sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua 
anggota populasi digunakan sebagai sampel. Istilah lain sampel jenuh adalah 
sensus, dimana semua anggota populasi dijadikan sampel.
33
Sampel dalam 
penelitian ini adalah seluruh guru di MAN Palopo yang berjumlah 54 orang, yang 
terdiri dari guru PNS dan honorer. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai  setting, berbagai 
sumber dan berbagai cara. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan oleh 
peneliti adalah sebagai berikut: 
a. Angket  
 Angket adalah teknik pengumpulan data dengan menyerahkan atau 
mengirimkan daftar pertayaan untuk diisi sendiri oleh responden.Responden 
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adalah orang diberikan pertanyaan.
34
Teknik ini digunakan untuk mendapatkan 
data tentang rumusan masalah yang penulis ajukan.Dengan melakukan 




 Butir-butir instrumen angket dalam penelitian ini disajikan menggunakan  
skala likert untuk mengukur sikap dan presepsi tentang masing-masing variabbel  
yang diteliti. Jawaban setiap intem yang digunakan skala likert mempunyai 
gradasi dari sangat positif hingga sangat negatif yaitu menggunakan alternatif 
jawaban : (SS) sangat setuju, (S) setuju, (KS) kurang setuju, (TS) tidak setuju,. 
Pemberian bobot terhadap pertanyaan positif dimulai dari 4, 3, 2, 1 sedangkan 
pertanyaan negatif 1, 2, 3, 4. 
 Setelah data terkumpul,dilakukan tahap pengelolaan dan analisis data. 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan bantuan statistic 
and service solution (SPSS).  Sebelum angket digunakan terlebih dahulu 
instremen angket di uji persyaratan analisis untuk mengetahui apakah instrument 
dapat dilanjutkan atau tidak. 
b. Dokumentasi  
 Dokumentasi ini berasal dari kata dokumen, yang berarti bahan-bahan 
tertulis.Teknik ini digunakan ketika mengadakan penelitian yang bersumber pada 
tulisan baik itu berupa dokumen, angket, dan sebagainya.Telah dokumentasi 
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merupakan salah satu teknik penting dalam suatu penelitian dengan 
mengumpulkan informasi yang telah ada pada lembaga terkait.Dokumentasi 
adalah teknik pengumpulan.
36
data yang tidak langsung ditunjukkan kepada subjek 
penelitian. Peneliti  melakukan metode ini sebagai salah satu metode pendukung 
dalam data yang di perlukan tentang hubungan perilaku kepemimpinan kepala 
sekolah dengan kepuasan kerja guru. 
F. Instrumen Penelitian 
Instrument penelitian ini digunakan untuk mengukur nilai variabel yang 
diteliti yaitu perilaku kepemimpinan kepala sekolah (X) dengan kepuasan kerja 
guru (Y), dengan demikian jumlah instrumen yang akan digunakan untuk 
penelitian tergantung pada jumlah variabel yang akan diteliti. Skala pengukuran 
digunakan sebagai acuan untuk menentukan panjang pendeknya interval yang ada 
dalam alat ukur, sehingga alat ukur tersebut bila digunakan dalam pengukuran 
akan akan menghasilkan data kuantitatif. Adapun kisi-kisi instrumen penelitian 
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Tabel 3.3 kisi-kisi instrumen perilaku kepemimpinan kepala sekolah dengan 
kepuasan kerja guru 
No Variabel 
instrumen 






















a. memberikan dukungan 
terhadap bawahan 
b.memberikan kepercayaan    
terhadapan bawahan  
c.membinan hubungan kerja 
sama yang baik  
 
a. melakukan pengawasan 
 
b.mengutamakan 









































a. gaji yang diterima telah 































b. gaji yang diterima telah 
cukup memenuhi kebutuhan 
a. pekerjaan sesuai dengan 
bidang keahlian 
b. berkesempatan untuk 
menggunakan metode 
sendiri dalam bertugas  
c. pekerjaan tersebut 
memberikan tantangan 
sendiri 
 a. adanya kerja sama 
sesame rekan kerja 
 
b. terjadi hubungan 
kekeluargaan terhadap 
rekan kerja 
a. pimpinan telah 
menetapkan aturan pengajar 
b. pimpinan memberikan 
pujian terhadap hasil 














































G. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
Menurut Sugiyono instrument penelitian adalah suatu alat yang digunakan 
mengukur kejadian (variabel penelitian) alam maupun sosial yang diamati.
37
  
Sedangkan menurut Sanjaya  instrument penelitian adalah alat yang dapat 
digunakan untuk mengumpulkan data atau informasi penelitian.
38
Berdasarkan 
uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa instrument dalam penelitian adalah 
peneliti sendiri. 
1. Uji Validitas  
 Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan kevalidan atau kesasihan 
suatu instrument.Jadi pengujian validitas itu mengacu pada sejauh mana suatu 
instrument dalam menjalankan fungsi. Instrumen dikatakan valid jika instrument 
tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang hendak diukur menurut 
sugiyono.
39
Validitas dapat dibantu dengan menggunakan kisi-kisi instrumen. 
Dalam kisi-kisi tersebut terdapat variabel yang diteliti, indikator sebagai tolak 
ukur dan butir soal peryantaan yang telah dijabarkan dalam indikator. Rancangan 
angket diserahkan kepada dua orang ahli atau validator untuk di validasi. 
Validator diberikan lembar validasi setiap instrumen untuk diisi tanda centang 
pada skala likert 1-4 seperti berikut ini:  
a. Sangat setuju  : 4 
b. Setuju    : 3 
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c. Kurang setuju  : 2 
d. Tidak setuju  : 1 
Hasil analisis tersebut dijadikan pedoman untuk merivisi instrumen 
angket. Selanjutnya berdasarkan lembar validitas yang telah di isi oleh validator 




      V=  
   [n(c-1)] 
Keterangan: 
 V = indeks validasi 
 S = r-1o 
 r  = skor yang diberikan oleh validator 
 1o=  skor penilaian validitas terendah 
 n  = banyaknya validator 
 c  = skor tertinggi 
 Selanjutnya hasil perhitungan validitas ini setiap butirnya dibandingkan 
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Tabel 3.4 Interprestasi Validitas Isi 
  Interval     Interprestasi 
  0,00-0,199     Sangat tidak valid 
  0,20-0,399          Tidak valid 
  0,40-0,599        Kurang valid 
  0,60-0,799               Valid 
  0,80-1,00         Sangat valid 
( Sumber: Ridwan dan Sunarto, 2010:81) 
2. Uji Reliabilitas 
 Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui ketetapan suatu instrument 
(alat ukur) didalam mengukur gejala yang sama walaupun dalam waktu yang 
berbeda. Menurut sugiyono reliabilitas instrument yaitu suatu instrument yang 
bila digunakan beberapa kali untuk mengukur objek yang sama bila digunakan 
beberapa kali untuk mengukur objek yang sama, maka akan menghasilkan data 
yang sama.
42
 Hasil pengukuran yang memiliki tingkat reliabilitas yang tinggi akan 
mampu memberikan hasil yang terpercaya. Tinggi rendahnya reliabilitas 
instrument ditunjukan oleh suatu angka yang disebut koefisien reliabilitas. 
Adapun tolak ukur untuk menginterprestasikan derajat realibilitas instrumen yang 
diperoleh adalah sebagai berikut. 
Tabel 3.5 Interprestasi Reliabilitas 
  Koefisien Korelasi    Kriteria Reliabilitas 
  0,80< r   1,00     Sangat Tinggi 
  0.60< r   0,80           Tinggi 
  0,40< r    0,60          Cukup 
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  0,20< r   0,40          Rendah 
  0,00< r   0,20     Sangat Renda 
( Sumber : Suharsimi Arikanto, 1998 : 206 ). 
H. Teknik Analisis Data 
  Analisis data merupaka kegiatan setelah data dari seluruh responden atau 
sumber data lainnya terkumpul.
43
Kajian dalam analisis data adalah 
menggelompokkan data berdasarkan variabel dari seluruh responden, menyajikan 
data tiap variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk manguji hipotesis 
yang telah diajukan.Teknik analisis data dalam penelitian kuantitatif menggunaka 
statistik dengan bantuan computer program SPSS versi 20. 
1. Analisi statistik deskriptif  
Statistik deskriptif adalah statistik yang mengambarkan kegiatan berupa 
pengumpilan data, penyusunan data, pengelolaan data, dan penyajian data ke 
dalam bentuk tabel, grafik ataupun diagram agar mendapatkan gambaran yang 
teratur, ringkas, dan jelas mengenai suatu keadaan atau peristiwa.
44
Teknik analisis 
statistik deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan nilai yang diperoleh dari 
hasil pemberian angket skala hubungan perilaku kepemimpinan kepala sekolah 
dengan kepuasan kerja guru di MAN palopo. Dengan keperluan analisis tersebut, 
maka digunakan untuk mendeskripsikan karateristik nilai responden berupa rata-
rata, nilai tengah (median), standar deviasi variasi, tentang skor, nilai terendah dan 
nilai tertinggi, serta tabel distribusi frekuensi. 
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a. Menghitung persentase (%) Skor capaian responden 
Untuk mengkaji permasalahan dalam penelitian ini maka dilakukan 
pengelolan data hasil skor capaian responden yang didasarkan hasil dari masing-







Pr = Prestasi jawaban 
F  = Frekuensi jawaban 
N  = Jumlah responden 
100% = Jumlah tetap 
 Selanjutnya akan diakumulasi untuk menentukan skor bagi setiap sub 
indikator, kemudiam skor setiap indikator  diakumulasi lagi untuk mendapatkan 
skor pada setiap indikator penelitian. Dari skor setiap indikator 
kemudiandiakumulasi kembali untuk menentukan total variabel yang diteliti atau 










 Untuk menentukan skor setiap sub variabel indikator maka digunakan 
formasi rumus sebagai berikut: 
                  sc 
 Pr  = x  100% 
      si 
Keterangan:  
  Pr = Prestasi capaian 
  Sc = Jumlah skor capaian 
  Si = Jumlah skor ideal 
  100% = Jumlah tetap 
 Setelah jawaban dianalisis melalui rumus tersebut, selanjutnya 
keterampilan konseptual perilaku kepemimpinan kepala sekolah dan kepuasan 




Tabel 3.6 Kategorisasi Perilaku Kepemimpinan Kepala Sekolah dan Kepuasan 
kerja guru 
  Rentang % Skor     Kategori 
  82,3 ≤ skor ≤ 100     Sangat Baik 
  62,5 ≤ skor ≤ 82,3            Baik 
  43,8 ≤ skor ≤ 62,5     Cukup Baik 
  25,0 ≤ skor ≤ 43,8       Tidak Baik 
 
2. Analisis statistik inferensial ( Uji Asumsi Klasik) 
Statistik inferensial, ( sering juga disebut statistik induktif atau statistik 
probabilitas ), adalah teknik statistik yang digunakan untuk menganalisis data 
                                                             
45
Yulia Rachmawati, Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah, Budaya Sekolah dan 
Kedisiplinan Terhadao Kinerja Guru, (Skripsi; Semarang, IKIP Veteran Semarang, 2013) diakses 





sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi. Statistik ini akan cocok 
digunakan bila sampel diambil dari populasi yang jelas, dan teknik pengambilan 





a. Uji Normalitas  
Uji normalitas dilakukan dengan tujuan untuk menguji model regresi, 
variabel penganggu atau residual mempunyai distribusi normal atau tidak 
normal.Regresi yang baik memiliki distribusi normal atau mendekati normal.Uji 
normalitas juga dapat dilakukan dengan analisis grafik yang dapat dideteksi 
dengan melihat penyebaran data (titik) pada sumber diagonal dari grafik. 
Jika nilai singnifikan > (0,05) maka data tersebut berdistribusi normal. 
Jika nilai singnifikan < (0,05) maka data tersebut berdistribusi tidak normal. 
b. Uji linieritas 
Uji linieritas digunakan untuk menguji apakah ada hubungan secara 
langsung antara variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y) serta untuk 
mengetahui apakah ada perubahan pada variabel Xdan Y.  
Untuk mengetahui hubungan linieritas diuji menggunakan software SPSS 
for windows ver. 20. Apabila garis linear regression regresi terlihat dari kiri 
bawah ke kanan atas, berarti terjadi hubungan yang linear, dengan R- Square > 
0,05. Sebaliknya, apabila garis linear regression terlihat datar dari kiri ke kanan, 
berarti tidak terjadi hubungan yang linear, dengan nilai R- Square< 0.05.  Apabila 
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akan melihat dari Ftabel maka, apabila Fhitung< Ftabel maka kedua variabel 
mempunyai hubungan yang linear. Sebaliknya jika Fhitung  > Ftabel berarti hubungan 




3. Uji koefisien korelasional  
Uji korelasi merupakan pengujian atau analisis data yang berfungsi untuk 
mengetahui tingkat keeratan hubungan antara variabel bebas (X) dan variabel 
tidak bebas (Y). Uji korelasi digunakan untuk mengetahui hubungan antara dua 
variabel dimana variabel lainnya yang dianggap berpengaruh dikendalikan atau 
dibuat tetap sebagai variabel kontrol. Untuk mengetahui nilai analisi kolerasi 
dapat menggunakan rumus sebagai berikut: 
 
Tabel 3.7 kategori koefisien korelasi 
      Skor         kategori 
 0,80 - 1,000       sangat kuat 
 0,60 - 0,799           kuat 
 0,40 - 0,599         sedang 
 0,20 – 0,399         rendah 
 0,00 – 0,199       sangat rendah 





Untuk mengetahui sebesar-besar kondtribusi variabel bebas (X) 
berpengaruh terhadap variabel (Y), dihitung dengan menggunakan rumus 
koefisien determinasi (KD), yaitu: 
      x 100 
 Dimana : 
 KD : Koefisien determinasi 
      : Kuadrat dari koefisien kolerasi47 
5. Uji Hipotesis 
Penelitian ini menggunakan uji-t untuk mengukur kekuatan pengaruh 
variabel bebas (X) secara parsial dengan variabel terikat(Y), hal dilakukan dengan 
membandingkan nilai T hitung dengan T tabelpada taraf 5%. Adapun syarat-syarat 
dalam menunjukkan uji-t adalah berikut: 
a. Jika T hitung> T tabel maka H0 ditolak H1 diterima artinya terdapat 
pengaruh antara kedua variabel 
b. Jika T hitung< T tabel maka H0 diterima H1 ditolak artinya tidak terdapat 
pengaruh antara kedua variabel 
c. Jika T hitung = T tabel maka H0 diterima H1 ditolak artinya tidak terdapat 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
a. Sejarah Singkat MAN Palopo 
Mandrasah Aliyah Negeri Palopo atau singkatan MAN Palopo yang 
terletak di jln. Dr. Ratulangi Kel Balandai Kec. Bara Kota Palopo. Bangunan 
sekolah ini merupakan milik sendiri  dengan luas bangunan 39.279 m
2
.  
Mandrasah Aliyah Negeri Palopo atau singkatan dari MAN Palopo adalah 
alih fungsi dari PGAN (Pendidikan Guru Agama Negeri) palopo. PGAN Palopo 
awal mulanya didirikan pada tahun 1960 yang namanya adalah PGAN selama 
empat tahun setingkat (SLTP), kemudian masa belajarnya ditambah dua tahun 
menjadi PGAN selama enam tahun setingkat (SLTA). Hal ini berlangsung dari 
tahun 1968 sampai dengan 1986. Kemudian pada tahun 1993 masa belajarnya 
berubah menjadi tiga tahun setelah MTS mengalami perubahan dari PGAN 
selama empat tahun., sitingkat dengan sekolah pendidikan guru (SPG) pada waktu 





1993 dan dua tahun menjelang masa belajar PGAN Palopo berakhir, yaitu pada 
tahun 1990 diali menjadi Madrasah Aliyah Negeri Palopo. 
Selama rentang waktu dari tahun 1990 sampai akhir tahun, dari PGAN 
Palopo lalu beralih fungsi menjadi MAN Palopo, telah mengalami beberapa kali 
pergantian kepala sekolah seperti yang ditunjukkan pada tabel berikut: 
 
Tabel 4.1Daftar Nama Pimpinan PGAN/MAN Palopo 
No  Nama Sekolah  Kepala Sekolah   Periode 
1 PGAN 4 Tahun Kadis     1960-1970 
2 PGAN 4,6,3 Tahun Drs. H. Rusli    1970-1990 
3 PGAN/MAN  H. Abd. Latif P, BA   1990-1996  
4 MAN   Drs. M. Jahja Hamid   1996-2001 
5 MAN   Drs. Somba    2001-2003 
6 MAN   Drs. H. Mustafa Abdullah   2003-2005 
7 MAN   Nursjam Baso, S.Pd   2005-2007 
8 MAN   Dra. Maida Hawa              2007-2019 
9 MAN   Dra. Hj. Umrah M.P.d  2019-sekarang 
Sumber: Pegawai Tata Usaha MAN Palopo 2020 
b. Visi dan Misi MAN Palopo 
Visi Mandrasah Aliyah Negeri Palopo adalah terwujudnya insane yang 
beriman, bertaqwa, cerdas dan menguasai IPTEK, serta mampu bersaing ditingkat 
local maupun global. 
Misi Madrasah Aliyah Negeri Palopo adalah: 
1. Menumbuhkan penghayatab terhadap nilai-nilai keikhlasan dan 





2. Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif dan efesien 
sehingga siswa dapat berkembang secara optimal sesuai potensi yang 
dimiliki. 
3. Meningkatkan motivasi dan percaya diri dalam belajar baik secara pribadi 
maupun secara kelompok, serta membudayakan disiplin dan etos kerja 
yang produktif. 
4. Membudayakan disiplin dan etos kerja yang produktif48 
c. Keadaan Sarana dan Prasarana 
Sekolah merupakan sarana pendidikan atau suatu lembaga yang 
diselenggarakan oleh sejumlah orang atau kelompok dalam bentuk kerja sama 
untuk mencapai tujuan pendidikan. Kelengkapan suatau sarana dan prasanan 
merupakan suatu faktor penunjang kebutuhan dalam pelaksanaan proses 
pembelajaran dan pelayanan disuatu lembaga pendidikan, tanpa adanya sarana 
dan prasarana proses pembelajaran tidak berjalan secara efektif dan efesien. Oleh 
karena itu pihak sekolah harus memperhatikan sarana dan prasanana yang ada di 
sekolah. 
Sarana dan prasanan yang dimaksudkan yaitu segala fasilitas yang 
digunakan dalam pembelajaran di dalam lembaga tersebut sebagai pendukung 
dalam pencapaian tujuan pendidikan yang bermutu. 
Tabel 4.2 Keadaan Sarana dan Prasarana 
Nama    Jumlah  Total Luas        Kondisi 
Bangunan/Lapangan    Bangunan(m
2) 
 Baik      Buruk 
Ruang kelas        24   72    ya        - 
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Ruang laboratorium fisika      1   72    ya         - 
Ruang laboratorium kimia      1   72    ya        - 
Ruang laboratorium biologi      1   72    ya        - 
Ruang laboratorium komputer     1   72    ya        - 
Ruang laboratorium bahasa      1   72    ya        - 
Mushallah        1   96    ya        - 
Gedung serba guna      2   96    ya        - 
Ruang perpustakaan       1   96    ya        - 
Ruang tata usaha       1   72    ya        - 
Ruang UKS        1   45    ya        - 
Ruang keterampilan       1   72    ya        - 
Ruang kesenian       0   0     -        - 
Toilet siswa        8   12    ya        - 
Toilet guru        2   12    -        ya 
Ruang BK        1   72    ya        - 
Ruang Osis        1   72    ya        - 
Ruang kepala madrasah      1   45    ya        - 
Sumber: Tata Usaha MAN Palopo 
d. Keadaan guru 
Guru atau pendidik adalah sala satu komponen pendidikan yang harus ada 
dalam pendidikan. Dalam hal ini guru sangat memengang peranan penting dalam 
pengembangan pendidikan, karena secara operasional guru adalah pengelola 





bertanggung jawab terhadap perkembangan siswa dengan mengupayakan 
perkembangan seluruh potensi (fitra) siswa baik potensi kognitif, potensi afektif, 
maupu psikomotorik. Guru adalah mereka yang berkerja di sekolah atau 
madrasah, mengajar, membimbing, melatih para siswa agar mereka memiliki 
kemampuan dan keterampilan untuk melanjutkan ke jenjang pendidikan yang 
lebih tinggi, juga dapat menjalani kehidupan dengan baik.
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e. Keadaan Siswa 
Pada tahun 2020 peserta didik di MAN Palopo berjumlah 841 orang 
peserta didik. Di kelas X terdiri Sembilan kelas dan 315 peserta didik, kelas XI 
terdiri dari sepuluh kelas dan 295 peserta didik dan kelas XII terdiri dari  delapan 
kelas dan 231 peserta didik. Pada tahun ajaran ini system kurikulum yang 
digunakan adalah kurikulum 2013 (K13).
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2. Hasil Analisis Data 
a. Validitas Instrumen  
Sebelum angket digunakan, terlebih dahulu peneliti melakukan uji 
validitas isi dengan memilih 2 validator ahli yang memiliki kompetensi dalam 
bidang pendidikan untuk mengisi format validasi. Adapun validator ahli yang 
dimaksudkan ada pada tabel 4.3 
Tabel 4.3 validator instrumen penelitian 
  No     Nama     Pekerjaan 
1 Dr. Hilal Mahmud, M.M    Dosen 
2 Misran, S.Pd, M.Pd     Dosen 
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Pada validasi isi digunakan rumus Aiken‟s, adapun dari validasi yang 
dilakukan oleh ketiga validator adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.4 Validasi Data Angket untuk Penelitian Perilaku Kepemimpinan Kepala 
Sekolah 
Validator    Item 1 Item 2     Item 3  Item 4           Item5       Item 6 
              Skor   S     Skor    S    Skor      S  Skor      S       Skor   S     Skor   S 
Validator 1   3   2      3        2      3         2        3     2          3      2      3     2 
Validator 2        4          3      3        2      4         3        4     3          4      3      3     2 
       Ʃs         5                 4                 5                   5                   5            4 
       V      0.83             0.67        0.83         0.83             0.83      0.67 
Sumber: Hasil Olah Data spss vers.20, Tahun 2020 
 Berdasarkan tabel diatas, diperoleh nilai rata-rata dari V (Aiken‟s) sebesar 
0,778. Selanjutnya akan dibandingkan menggunakan interprestasi, dapat dilihat 
pada tabel dibawah ini: 
Tabel 4.5 Interprestasi Validitas Isi 
   Interval     Interprestasi 
   0,00-0,199          Sangat tidak valid 
   0,20-0,399                Tidak valid 
   0,40-0,599               Kurang Valid 
   0,60-0,799         Valid 
   0,80-1,00              Sangat valid 
 Berdasarkan tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa nilai rata-rata V 
(Aiken‟s) dari validitas isi Perilaku Kepemimpinan Kepala Sekolah dapat 








Tabel 4.6 Validasi Angket Untuk Kepuasan Kerja Guru 
Validator Item 1       Item 2          Item 3         Item 4       Item 5        Item 6 
  Skor    S     Skor    S   Skor   S     Skor      S     Skor      S    Skor    S   
Validator 1 4        3       4         3    4       3       4          3       4         3       3        2 
Validator 2      3        2        4         3    3      2       3          2       3         2       3        2 
       Ʃs      5           6       5                   5                  5       4 
        V   0, 83           1,00            0,83            0,83          0,83            0,67 
Sumber: Olah Data spss vers.20, tahun 2020 
Berdasarkan tabel diatas diperoleh nilai rata-rata dari V (Aiken‟s) sebesar 
0,833. Selanjutnya akan dibandingkan menggunakan interprestasi, dapat dilihat 
pada tabel 4.5 diatas maka dapat disimpulkan bahwa nilai rata-rata V (Aiken‟s) 
dari validitas isi prestasi dari kepuasan kerja guru dapat dikatakan (valid). 
b. Reliabilitas Instrumen  
Uji reliabilitas adalah data yang mengukur suatu kuesioner yang 
merupakan indikator dari variabel. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handel 
jika jawaban seseorang terhadap pertayaan adalah konsisten atau stabil dari waktu 
ke waktu. Kehandalan yang menyangkut kekonsistenan jawaban jika diujikan 
berulang pada sampel yang berbeda. SPSS memberikan fasilitas untuk mengukur 
reliabilitas dengan uji statistic Cronbach Alpha (a) suatu konstruk atau variabel 





besar dari r tabel. Reliabilitas menunjuk pada satu pengertian bahwa suatu karena 
instrumen tersebut sudah baik sehingga mampu mengungkap data yang bisa 
dipercaya. Reliabilitas artinya dapat dipercaya, jadi dapat diandalkan.
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Hasil pengujian reliabilitas dapat di lihat pada tabel dibawah ini: 
Tabel 4.7 . Uji Reliabilitas Perilaku Kepemimpinan Kepala Sekolah 
Reliability Statistics 
 Cronbach‟s Alpha     N of Items 
     .838         16 
Sumber: Hasil Olah Data spss vers. 20. Tahun 2020  
 Berdasarkan uji reliabilitas di atas diperoleh untuk angket perilaku 
kepemimpinan kepala sekolah nilai dari r11sebesar 0,838. Dengan demikian, 
bedasarkan tabel interpretasi reliabiltas, maka angket perilaku kepemimpinan 
kepala sekolah dapat dikatakan reliabel dengan kreteria reliabilitas sangat tinggi. 
Tabel 4.8. Uji Reliabilitas Kepuasan kerja guru 
Reliability statistics 
  Cronbach‟s Alpha     N of Item 
    .792    16 
Sumber: data hasil olah data spss vers.20. tahun 2020 
Kemudian untuk tabel 4.8 uji reliabilitas, untuk angket kepuasan kerja 
guru memperoleh nilai r11 sebesar 0,792. Dengan demikian, berdasarkan tabel 
interprestasi reliabilitas, maka angket kepuasan kerja guru dapat dikatakan reliabel 
dengan kriteria reliabilitas tinggi. 
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3. Hasil  Analisis Statistik Dekskriptif 
Analisis statsitik deskriptif digunakan untuk mengorganisasi data, 
menyajikan data dan menganalisis data. Cara untuk menggambarkan data adalah 
dengan melalui teknik statistic seperti membuat tabel distribusi frekuensi. Analisis 
statistic deskriptif digunakan untuk mendiskripsikan karakteristik responden 
berupa perhitungan mean, minimum,maximum,variance, standar deviasi, tabel 
distribusi frekuensi dan lain-lain. 
a. Statistik Deskriptif 
1. Statistik Deskriptif Variabel X ( Perilaku Kepemimpinan Kepala Sekolah) 
Hasil analisis statistik yang berkaitan dengan skor variabel perilaku 
kepemimpinan kepala sekolah (X) diperoleh gambaran karakteristik distribusi 
skor perilaku kepemimpinan kepala sekolah yang menunjukkan skor rata-rata 
85,09 dan varians sebesar 70,387 dengan standar devisi sebesar 8,390 dari skor 
terendah 71 dan skor tertinggi 99. Hal ini dapat di lihat pada tabel 4.9 
Tabel 4.9 Hasil Uji Statistik Deskriptif Perilaku Kepemimpinan Kepala sekolah 
   Statistik    Nilai Statistik 
  Ukuran Sampel           54 
        Mean           85,09 
  Standar deviation         8,930 
      Variance         70,387 
       Range                          28 
     minimum              71 
     maximum            99 





 Jika skor perilaku kepemimpinan kepala sekolah dikelompokkan ke dalam 
4 kategorisasi maka diperoleh tabel distribusi frekuensi dan persentasi perilaku 
kepemimpinan kepala sekolah. 
 Adapun tabel distribusi frekuensi dan presentase perilaku kepemimpinan 
kepala sekolah dapat di lihat pada tabel. 
Tabel 4.10 Perolehan Persentase Kategori Perilaku Kepemimpinan Kepala 
Sekolah 
   Skor  Kategori  Frekuensi          Persentase (%) 
 82,3- 100     Sangat Baik          29          54% 
 62,5- 82,2        Baik          25          46% 
 43,8- 62,4     Cukup Baik                      0             0% 
  0,0- 43,7      Tidak Baik           0             0% 
      Jumlah           54          100 
Sumber data: Hasil olah data spss vers. 20, tahun 2020 
 Berdasarkan tabel di atas, dapat dikemukakan hasil angket pada variabel 
perilaku kepemimpinan kepala sekolah (X) yang diperoleh dari sampel penelitian 
menunjukkan bahwa secara umum Perilaku Kepemimpinan Kepala Sekolah pada 
MAN Palopo pada kategorisasi sangat baik diperoleh persentase sebesar 54% 
dengan frekuensi sampel 29. Sedangkan perilaku kepemimpinana kepala sekolah 
pada kategori baik diperoleh persentase sebesar 46% dengan frekuensi sampel 
25.Sedangkan pada kategori cukup baik dan tidak baik untuk perilaku 
kepemimpinan kepala sekolah tidak diperoleh persentase serta frekuensi sampel. 
 Berdasarkan pada tabel 4.9 dan 4.10 disimpulkan bahwa perilaku 
kepemimpinan kepala sekolah MAN Palopo termasuk kedalam kategorisasi 





skor rata-rata 85.09 tingginya hasil persentase perilaku kepemimpinan kepala 
sekolah dipengaruhi oleh jawaban responden terhadap angket yang diberikan. 
2. Statistik Deskriptif  Variabel Y Kepuasan Kerja Guru 
Hasil analisis statistik statistika yang berkaitan dengan skor variabel 
kepuasan kerja guru (Y) diperoleh gambaran karakteristik distribusi skor kepuasan 
kerja guru yang menunjukkan skor rata-rata 81,93 dan varians sebesar 47,164 
dengan standar deviasi sebesar 6,868 dari skor terendah 69 dan skor tertinggi 98. 
Hal dapat di lihat pada tabel 4.11 
Tabel 4.11 Hasil Uji Statistik Deskriptif Kepuasan Kerja Guru 
  Statistik       Nilai Statistik 
  Ukuran Sampel         54 
        Mean        81,93   
  Standar Deviation       6,868 
      Variance        47,164 
        Range              29 
     Minimum              69 
     Maximum                98 
Sumber data: Hasil olah data spss vers. 20. tahun2020 
 Jika skor kepuasan kerja guru dikelompokkan kedalam 4 kategorisasi 
maka diperoleh tabel distribusi frekuensi dan presentasi kepuasan kerja guru. 









Tabel 4.12 Perolehan Persentase Kategori Kepuasan Kerja Guru 
  Skor       Kategori               Frekuensi            Persentase (%) 
  
82,3- 100      Sangat Baik         22          41% 
 62,5- 82,3           Baik          32          59% 
 43,8- 62,5       Cukup Baik          0            0% 
 0,0- 43,8       Tidak Baik          0            0% 
       Jumlah            54           100 
Sumber data: Hasil olah data spss vers.20. tahun 2020 
 Berdasarkan tabel diatas dapat dapat disimpulkan hasil angket pada 
variabel kepuasan kerja guru (Y) yang dperoleh dari sampel penelitian 
menunjukkan bahwa secara umum kepuasan kerja guru pada MAN Palopo pada 
kategorisasi sangat baik diperoleh persentase sebesar 41% dengan frekuensi 
sampel 22 orang. Sedangkan kepuasan kerja guru pada kategorisasi baik diperoleh 
pesentase sebesar 59% dengan frekuensi sampel 32 orang, untuk kategorisasi 
cukup baik dan tidak baik pada kepuasan kerja guru tidak diperoleh persentase 
serta frekeunsi sampel.  
 Berdasarkan tabel 4.11 dan 4.12 diatas, dapat disimpulkan bahwa 
kepuasan kerja guru di MAN Palopo termasuk kedalam kategorisasi baik dengan 
frekuensi 32 dan persentase 59% dengan skor rata-rata 81,93. tingginya hasil 
persentase kepuasan kerja guru dipengaruhi oleh jawaban responden terhadap 
angket yang diberikan.  
4. Hasil Analisis Statistik Inferensial 
Analisis statistik inferensial yaitu teknik statistik yang digunakan untuk 







a. Analisis Asumsi Klasik 
Dalam regresi linier sederhana terdapat beberapa uji asumsi klasik yang 
harus dilakukan yaitu: 
1). Uji Normalitas Data 
 Uji normalitas yang digunakan yaitu uji normalitas kolmogorov smirnow 
yang bertujuan untuk mengetahui apakah skor untuk tiap variabel distribusi 
normal atau tidak.Untuk prngujian normalitas menggunakan SPSS (statistical 
product and service solution).Adapun dasar pengambilan keputusan pada uji ini 
yaitu jika nilai signifikan > 0,05 maka nilai residual berdistribusi normal dan jika 
nilai signifikan < 0.05 maka nilai residul tidak berdistribusi normal. Model regresi 
yang baik apabila memiliki nilai yang residual yang berdistribusi normal.Hasil 
normalitas kolmogorov smirnov dapat dilihat pada tabel 4.13 dibawah ini. 
Tabel 4.13 Hasil Uji Normalitas Data 
One-Sampel Kolmogorov-Smirnow Test 
       Unstandardized Residual 
    N   54 
     Mean      0E-7 
    Normal Parameters
a,b  
Std. deviation      4.52696189 
Absolute




    Most Extreme Differences  Positive      .063 
     Negative     -.129 
    Kolmogorov-Smirnov Z      .948 
   Asymp. Sig. (2-tailed)         .330 
a. Test distributions is normal. 
b. Calculated from data. 





 Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa hasil uji normalitas kolmogrov 
smirnov diketahui nilai signifikan 0,330 > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa 
nilai residual berdistribusi norlmal. 
2)  Uji Linieritas 
 Uji linieritas digunakan untuk menguji apakah ada hubungan yang liniear 
secara signifikan antara variabel X dan Y. untuk pengujian linieritas dapat 
digunakan program SPSS ( statistical product and service solution). Variabel 
penelitian dapat dikatakan saling berhubungan yang liniear apabila bila lebih 0,05. 
apabila akan melihat dari F tabel maka, apabila F hitung < F tabel maka kedua variabel 
mempunyai hubungan yang liniear. Sebaliknya jika F hitung> F tabel berarti 
hubungan anatara kedua variabel tidak liniear. Pada hasil ui linieritas dapat dilihat 
pada tabel dibawah ini: 
Tabel 4.14 Hasil Uji Linieritas 
ANOVA Table 
                    Sum of      df          Mean        F       Sig. 
                     Squares                Square 
    Kepuasan   (Combined)         1789.337    19     94.176      4.507   .000 
    Kerja Guru 
    *Perilaku           Between Linearity     1413.554    11    413.554   67.656   .000 
    Kepemimpinan  Groups 
     Kepala          Deviation      375.783     18      20.877      .999 .   484 
     Sekolah          From 
           Linearity 
   Within Groups                710.367     34     20.893 
    Total                              2499.704   53 





 Dari hasil data yang dilakukan dengan menggunaka diperoleh deviation 
from linearity sig. sebesar 0,484. Jika dibandingkan dengan nilai probabilitas 
0,05, nilai signifikan lebih besar dari nilai probabilitas (0,484 > 0,05). Maka dapat 
disimpulkan bahwa ada hubungan linear secara signifikan antara variabel perilaku 
kepemimpinan kepala sekolah ( X ) dengan variabel kepuasan kerja guru ( Y ).  
3).  Analisis koefisien korelasi 












                1 
                                              
.752 
Sig. (2-tailed) 
               
.000 
N                 54 
                      
54 
Kepuasan kerja guru 
Pearson 
Correlation 
              .752   1 
Sig. (2-tailed)               .000  
N                 54 
                 
54 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
Sumber data: Hasil olah data spss vers. 20 tahun 2020 
 
 Berdasarkan pada tabel diatas untuk mengetahui variabel perilaku 
kepemimpinan kepala sekolah (X) dengan kepuasan kerja guru (Y) digunakan 
analisis korelasi. Hasil pengujian korelasi variabel perilaku kepemimpinan kepala 
sekolah dengan kepuasan kerja guru diperoleh nilai rhitung sebesar 0,752 dan 





 Dari hasil perhitungan tersebut dapat diyakini bahwa H0 ditolak dan Ha 
diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang 
positif dan signifikan antara perilaku kepemimpinan kepala sekolah dengan 
kepuasan kerja guru. 
4) Uji Hipotesis 
 a. Uji t 
Tabel 4.16 Hasil Uji t 
Coefficients
a 












     B Std.Eror     Beta 
       ( Constant ) 
1   Perilaku Kepemimpinan 
Kepala Sekolah  
29,546 
    .616 
    6,398 
      .075 
 





a. Dependent Variabel : Kepuasan Kerja Guru 
Sumber data: Hasil olah data spss vers. 20. Tahun 2020 
 Dari hasil uji-t pada tabel diatas jika dilihat dari nilai  Thitung> T tabel dan 
nilai singnifikan 0,000 < 0,05 artinya H0 ditolak dan H1 diterima, maka variabel 
independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Hasil dari output 
coefisients didapatkan T hitung sebesar 8,226 dan Ttabel sebesar 4,618 atau 8,226 
>4,618 dan nilai signifikan perilaku kepemimpinan kepala sekolah 0,000 < 0,05 
(H0 ditolak dan H1 diterima). Sehingga dapat diartikan bahwa perilaku 






b. Koefisien Determinasi ( Uji-R
2
 ) 
Tabel 4.17 Hasil Uji Koefisien Determinasi 
Model Summary
b 
Model    R    R Square    Adjusted R 
      Square 
     Std. Eror of the Estimate 
 
1            . 752
a
                .565                    .557                            4,57028 
a. Predictors: ( Constant ), Perilaku Kepemimpinan Kepala Sekolah 
b. Dependent Variable: Kepuasan Kerja Guru 
Sumber data: Hasil olah data spss vers. 20. Tahun 2020 
 Berdasarkan output tersebut diketahui nilai koefisien determinasi atau R 
Square sebesar 0,565. Nilai tersebut berasal dari pengkuadratan nilai koefisien 
korelasi atau R besar yaitu 0,752 x 0,752 = 0, 565 hal ini mengandung arti bahwa 
pengaruh variabel X secara simultan terhadap Y adalah 56,5% dan sisanya 43,5% 
dipengaruhi oleh variabel lain diluar persamaan regresi ini atau variabel yang 
tidak diteliti. 
B. Pembahasan Hasil Penelitian  
Populasi dalam penelitian ini adalah 54 guru di MAN Palopo dengan 
jumlah sampel 54 guru. 
Hasil analisis statistik deskriptif merupakan gambaran mengenai variabel 
perilaku kepemimpinan kepala sekolah (X) dan variabel kepuasan kerja guru (Y). 
dari hasil analisis data tersebut diperoleh bahwa perilaku kepemimpinan kepala 
sekolah di MAN Palopo menunjukkan bahwa dari responden yang menjadi 
sampel penelitian mempunyai skor rata-rata perilaku kepemimpian kepala sekolah 





dengan rentang nilai 28. Selanjutnya dapat dilihat pada tabel 4.10 menunjukkan 
bahwa perilaku kepemimpinan kepala sekolah di MAN Palopo dalam kategori 
sangat baik dengan frekuensi 2 atau persentase 54% yang berada pada interval  
82,3-100. 
Hasil penelitian ini menunjukkan adanya indikasi yang positif karena 
sebagian besar guru memberikan penilaian yang positif tentang perilaku 
kepemimpinan kepala sekolah. Penilaian yang positif dari para guru tersebut dapat 
menjadi cerminan bahwa perilaku kepemimpinan kepala sekolah telah berhasil 
menjadi pemimpin yang baik bagi para guru di MAN Palopo, sehingga mampu 
meningkatkan tingkat kepuasan kerja guru. 
Berdasarkan hasil pengujian statistik dari penelitian ini ada beberapa 
penelitian yang sejalan dan mendukung penelitian ini yaitu dari Dwi Sunarto, 
Dadi Setiadi, dan Hamidsyukrie ZM dengan judul penelitian“ Hubungan Perilaku 
Kepemimpinan Kepala Sekolah dan Motivasi Kerja Guru dengan Prestasi Belajar 
Siswa SMA Negeri di Kota Mataram”, yang menunjukka pengaruh yang cukup 
baik yaitu 52,0%
52
. Begitupun dengan penelitian Satriadi “ Pengaruh Perilaku 
Kepemimpinan Kepala Sekolah Terhadap Kinerja guru di SMP Negeri 7 
Tanjungpinang” menunjukkan pengaruh baik sebesar 68,2%
53
. 
Untuk hasil Kepuasan kerja guru diperoleh nilai rata-rata 81, 93, standar 
deviasi 6,868, nilai maximum dicapai nilai 98 dan nilai minimum 69 dengan 
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rentang nilai 29. Selanjutnya dapat dilihat pada tabel 4.12 menunjukkan bahwa 
kepuasan kerja guru di MAN Palopo dikategorikan baik dengan frekuensi 32 atau 
persentase 59% yang berada pada interval 62,5-82,3.  
Berdasarkan hasil uji statistik dari penelitian ini sejalan dengan penelitian 
Nita Karmila dengan judul penelitian “ Hubungan Antara Kepemimpinan 
Transformasional Kepala Sekolah dan Budaya Organisasi dengan Kepuasan Kerja 
Guru SMP Negeri Se-Kecamatan Cianjur”  yang menunjukkan pengaruh cukup 
baik sebesar 44.8%.
54
. Begitupun dengan penelitian Rikardus  Kristian Sarang, 
Basilius Redan Werang, dan Okto Irianto dengan judul penelitian “ Hubungan 
Kepemimpinan Kepala Sekolah dan Kepuasan Kerja Guru di SD Marauke, 
Papua” menunjukkan pengaruh yang baik yakni 75.6%.
55
 
Hasil analisis korelasi menunjukkan bahwa koefesien korelasi antara 
perilaku kepemimpinan kepala sekolah dengan kepuasan kerja guru sebesar 0,752. 
Secara  sederhana dalam melihat indeks kolerasi pada tabel 4.15, maka antara 
perilaku kepemimpinan kepala sekolah dengan kepuasan kerja guru di MAN 
Palopo terdapat korelasi yang kuat. 
 Hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan 
antara perilaku kepemimpinan kepala sekolah dengan kepuasan kerja guru di 
MAN Palopo, karena dari hasil pembagian angket yang diberikan kepada para  
guru menunjukkan bahwa perilaku kepemimpinan kepala sekolah sudah termasuk 
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dalam golong sangat baik, untuk meningkatkan tingkat kepuasan kerja guru 
menjadi sangat baik kepala sekolah berusaha lebih baik lagi dan selalu 
memberikan bimbingan dan arahan terhadap guru untuk mencapai nilai rata-rata 
kepuasan kerja guru yang lebih baik agar dikategorikan sangat baik. Dan untuk 
meningkatkan kepuasan kerja guru kepala sekolah harus memahami apa saja 





A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah ditemukan pada bab 
IV maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 
1. Besar tingkat perilaku Kepemimpinan Kepala Sekolah di MAN 
Palopo, dengan menuntukkan nilai rata-rata menggunakan alat ukur parameter 
yaitu, perilaku hubungan, perilaku tugas dan perilaku kematangan dengan nilai 
skor sebesar 85,09 dan persentase 54% yang termasuk dalam kategori sangat baik.  
2. Besar tingkat kepuasan Kerja Guru di MAN Palopo, dengan 
menentukan nilai rata-rata tersebut digunakan alat ukur parameter yaitu, gaji yang 
diterima, pekerjaan itu sendiri, hubungan dengan rekan kerja dan pengawasan. 
Dengan nilai skor  sebesar 81,93 dan persentase 59% yang termasuk dalam 
kategori baik.  
3. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara perilaku 
kepemimpinan kepala sekolah dengan kepuasan kerja guru di MAN Palopo adalah 
sebesar 0,752> 0,268. Dimana rhitung > rtabel (0,752> 0,268) maka hipotesis 
diterima dengan artian Ha diterima H0 ditolak. Dan tingkat hubungan antara 
perilaku kepemimpinan kepala sekolah dengan kepuasan kerja guru di MAN 
Palopo termasuk pada tingkat hubungan dengan kategori kuat. Ini berarti sebagai 
pemimpin kepala sekolah harus lebih memperhatikan faktor apa saja yang 







 Berdasarkan hasil penelitian maka peneliti memberikan saran-saran 
kepada pihak sekolah MAN Palopo sebagai berikut: 
1. Perilaku kepemimpinan kepala sekolah di MAN Palopo kepada guru 
dan murid sudah cukup baik dan hendaknya dipertahankan. Karena 
kepemimpinanan kepala sekolah mempunyai kedudukan dan peranan yang 
penting bagi kerja guru, agar guru dapat melaksanakan pengajaran secara 
professional sehingga tercapainya tujuan pendidikan nasional. 
2. Kepuasan Kerja Guruuntuk mengetahui proses kerja guru, guru harus 
saling berkerja sama dan mampu menyusaikan diri dengan tugas masing-masing 
sehingga merasakan kenyamanan dalam bekerja dan saling berinteraksi dengan 
guru dan murid dalam menjalani hubungan yang baik. 
3. Dengan adanya penelitian ini memberikan manfaat dan pengalaman 
yang besar bagi peneliti, dan penelitian ini masih jauh dari kata sempurna maka 
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Angket Penelitian 
( Perilaku Kepemimpinan Kepala Sekolah ) 
 
IDENTITAS RESPONDEN 
No responden   : 
Jenis kelamin   : Laki-laki/Perempuan*) 
Pangkat/Golongan  :  
Lama masa kerja  : 
Nama sekolah   : 













Kepala sekolah memberikan penghargaan kepada guru 
sebagai bentuk dukungan dalam bekerja.     
 2 
Kepala sekolah membicarakan langkah-langkah 
kegiatan dengan guru sebelum dilaksanakan  
        
 3 
Kepala sekolah menerima masukan dan saran dari guru 
sebelum membuat keputusan 
        
 4 
Kepala sekolah tidak peduli terhadap keluhan  guru 
dalam proses pembelajaran 
        
 5 
Kepala sekolah memberikan kesempatan kepada guru 
untuk menentukan sendiri bahan ajar dan media 
pembelajaran sesuai dengan tugas yang di berikan. 
        
 6 
Kepala sekolah membagi tugas sesuai dengan keahlian 
guru. 
        
 7 
Kepala sekolah membuat program dan jadwal supervisi 
setiap awal tahun 
        
 8 
Kepala sekolah melakukan supervisi terhadap motivasi  
dan kreativitas guru secara berkala. 
        
 9 
Kepala sekolah melakukan pengawasan kepada guru 
hanya pada saat terjadi permaslahan dalam proses 
pembelajaran. 
        
 
 
   
 10 
Kepala sekolah membentuk komite sekolah sebagai 
wadah menjalin hubungan kerjasama dengan orang tua 
peserta didik dan masyarakat 
        
 11 
Kepala sekolah menyusun perencanaan pengembangan 
sekolah sesuai dengan visi, misi, dan tujuan sekolah 
        
 12 
Kepala sekolah mensosialisasikan visi, misi, dan tujuan 
sekolah dalam setiap kesempatan bertatap muka dengan 
warga sekolah 
        
 13 
Kepala sekolah menyusun program sekolah berdasarkan 
keinginan warga sekolah meskipun tidak sesuai dengan 
visi, misi, dan tujuan sekolah 
        
 14 
Kepala sekolah tidak membicarakan dengan pihak 
sekolah maupun orang tua peserta didik/masyarakat 
tentang kebijakan dan program pengembangan sekolah 
        
 15 
Kepala sekolah menindaklanjuti hasil supervisi dengan 
mengirim guru dalam pelatihan/workshop. 
        
 16 
Kepala sekolah membentuk Tim Pengembang dalam 
menyusun perencanaan pembelajaran sekolah yang 
dipimpin oleh kepala sekolah 
        
 17 
Kepala sekolah membentuk panitia pelaksana setiap 
menyelenggarakan kegiatan sesuai program sekolah.         
 18 
Kepala sekolah melaksanakan tugas sesuai dengan 
tugas pokok dan fungsi yang diembannya.         
 19 
Kepala sekolah memberikan teguran kepada guru yang 
kurang disiplin. 
        
 20 
Kepala sekolah memberi dukungan dana kepada guru 
dalam upaya meningkatkan kinerjanya di sekolah. 











   
Angket Penelitian 
( Kepuasan Kerja Guru ) 
IDENTITAS RESPONDEN 
No responden   : 
Jenis kelamin   : Laki-laki/Perempuan*) 
Pangkat/Golongan  :  
Lama masa kerja  : 
Nama sekolah   : 














saya senang karena penghasilan dari pekerjaan saya 
dapat mencukupi kehidupan saya     
 2 
saya menerima gaji yang cukup dan sesuai dengan 
tanggung jawab saya 
        
 3 
Sebagai guru, saya pernah membagi pengalaman 
dengan teman sejawat 
        
 4 
saya merasa senang memiliki rekan kerja yang 
sikapnya ramah, santun, dan penuh kekeluargaan 
        
 5 
saya senang berteman dengan teman yang saling 
mendukung 
        
 6 
Sebagai guru, besarnya gaji yang saya terima sesuai 
dengan hasil pekerjaan yang saya berikan pada sekolah 
        
 7 
saya senang dengan pekerjaan saya saat ini karena 
sesuai dengan pendidikan saya 
        
 8 
saya merasa penghasilan setiap bulan yang diterima 
besarnya sudah sesuai dengan harapan 
        
 
 
   
 9 
saya senang dengan pekerjaan saya saat ini karena 
sesuai dengan kemampuan saya 
        
 10 
Sebagai guru, Saya menemukan kesulitan dalam 
bekerja sama dengan rekan sekerja saya 
        
 11 
saya merasa senang berteman dengan rekan kerja yang 
bertanggung jawab atas pekerjaannya 
        
 12 
saya menganggap kerjasama dan saling mendukung 
dapat membuahkan hasil yang maksimal 
        
 13 
 saya melihat kepala sekolah selalu memeriksa 
kehadiran guru secara rutin 
        
 14 
saya merasa tenang berada diantara rekan kerja yang 
kerjasama dan rasa persaudaraannya tinggi   
        
 15 
saya menganggap suvervisi kepala sekolah lebih 
banyak membimbing daripada menyalahkan 
        
 16 
saya merasa senang ketika rekan kerja saya mau 
membantu masalah saya 
        
 17 
Saya senang dengan pekerjaan yang menarik dan 
menantang 
        
 18 
Kepala sekolah memberikan hadiah kepada guru yang 
berprestasi          
 19 
Peraturan sekolah terlalu ketak saya tidak leluasa dalam 
menerapkan kreativitas saya dalam kegiatan belajar 
mengajar dan tugas-tugas lainnya 
        
 20 Pekerjaan yang dimiliki penuh tantangan         
 21 
Sekolah memberikan kesempatan yang lebih luas 
kepada guru untuk mengembang wewenang dan 
tanggung jawab sesuai dengan potensi kerja yang 
dimiliki 




   
Lampiran 2: kisi-kisiinstrumen 
Kisi-kisi Instrumen Perilaku Kepemimpinan Kepala Sekolah 
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  17 
c. Membina hubungan 
kerjasama yang baik 
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Kisi-kisi Instrumen Kepuasan Kerja Guru 
 No  Dimensi  Indikator 
Nomor Item  
Jumlah  
+  _  
 1 
 Gaji yang 
diterima 
a.  Gaji yang diterima 




   
 
        4  
2 
b.Gaji yang diterima sudah 














b. Berkesempatan untuk 
menggunakan metode 
sendiri dalam bertugas 
21 
 









a. Adanya kerja sama 

















































b. Pimpinan telah 
menetapkan aturan 
pengajar 
     19 
c. Pimpinan memberikan 


















1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 Juml
ah 
Skala 
100 + + + - + + + + - + + + - - + + + + + + 
1 1 4 4 4 4 3 4 4 4 1 4 4 4 2 4 4 4 3 3 3 3 70 88 
2 2 4 4 4 4 4 3 3 4 1 3 4 3 3 4 3 4 4 4 3 4 70 88 
3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 72 90 
4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 1 4 4 4 1 4 4 4 4 4 3 4 72 90 
5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 1 3 4 4 4 4 4 4 73 91 
6 6 4 4 4 3 3 4 3 4 1 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 69 86 
7 7 4 4 4 4 4 3 3 4 1 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 68 85 
8 8 3 3 3 3 3 4 4 3 2 3 4 4 1 2 3 3 4 4 3 3 62 78 
9 9 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 4 3 4 73 91 
10 10 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 1 3 4 4 4 4 4 4 73 91 
11 11 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 1 1 3 4 4 4 4 4 70 88 
12 12 3 3 1 2 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 63 79 
13 13 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 1 1 3 3 4 4 4 4 4 68 85 
14 14 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 70 88 
15 15 3 3 1 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 59 74 
16 16 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 1 1 4 4 3 4 4 4 70 88 
17 17 4 3 2 2 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 68 85 
18 18 3 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 4 69 86 
19 19 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 70 88 
20 20 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 71 89 
21 21 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 3 3 4 4 69 86 
22 22 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 69 86 
23 23 2 3 4 4 4 3 3 1 4 4 4 3 4 4 3 2 3 3 3 3 64 80 
 
 
   
24 24 4 3 3 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 70 88 
25 25 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 77 96 
26 26 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 73 91 
27 27 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 1 3 4 4 4 4 4 4 73 91 
28 28 4 4 4 4 4 3 4 4 1 3 3 4 3 4 4 4 3 4 4 3 71 89 
29 29 4 4 4 4 4 4 4 3 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 76 95 
30 30 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 1 3 3 4 4 3 66 83 
31 31 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 79 99 
32 32 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 1 3 4 4 4 4 4 4 73 91 
33 33 4 4 4 4 4 4 3 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 76 95 
34 34 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 74 93 
35 35 4 3 4 4 4 4 3 3 1 4 4 2 4 3 4 4 4 4 3 4 70 88 
36 36 3 3 3 3 3 4 4 3 2 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 66 83 
37 37 4 4 4 4 4 4 4 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 77 96 
38 38 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 1 2 4 4 4 4 4 4 72 90 
39 39 4 4 4 4 4 4 4 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 77 96 
40 40 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 76 95 
41 41 3 3 3 4 3 
 
3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 59 74 
42 42 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 70 88 
43 43 4 4 4 4 3 4 4 4 4 1 4 4 4 2 4 4 3 4 3 3 71 89 
44 44 4 3 4 4 4 4 3 3 1 4 4 4 2 4 3 4 4 4 4 3 70 88 
45 45 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 62 78 
46 46 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 61 76 
47 47 4 4 4 4 4 4 4 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 77 96 
48 48 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 1 3 4 4 4 4 4 
 
69 86 
49 49 4 4 4 4 4 4 4 3 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 76 95 
50 50 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 4 72 90 
 
 
   
51 51 4 4 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 2 4 4 4 3 70 88 
52 52 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 75 94 
53 53 4 4 4 4 4 3 3 4 2 3 4 1 1 4 3 3 3 4 4 4 66 83 


















   




1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 Juml
ah 
Skala 
100 + + + + + + + + + - + + + - + - + + - + + 
1 1 3 4 3 3 3 4 4 3 4 3 2 4 3 2 3 2 3 4 3 2 3 65 81 
2 2 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 2 3 1 3 3 4 4 3 71 89 
3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 4 2 3 4 4 2 3 2 4 4 3 2 3 68 85 
4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 1 4 1 4 3 3 4 4 74 93 
5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 1 4 1 4 4 3 4 4 76 95 
6 6 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 2 4 1 3 4 4 4 3 72 90 
7 7 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 2 3 1 3 3 4 4 3 73 91 
8 8 4 4 3 3 4 4 4 4 4 2 4 4 3 1 3 2 3 3 2 4 4 69 86 
9 9 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 2 3 1 3 3 4 4 4 72 90 
10 10 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 1 4 1 4 4 3 4 4 74 93 
11 11 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 2 4 2 4 3 3 4 4 75 94 
12 12 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 3 2 3 2 3 3 4 3 3 69 86 
13 13 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 1 4 2 4 4 1 4 3 71 89 
14 14 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 3 4 3 2 4 2 4 4 4 4 4 75 94 
15 15 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 1 3 2 3 3 3 3 4 66 83 
16 16 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 2 3 1 4 2 4 3 3 67 84 
17 17 3 3 4 4 4 4 4 3 2 4 3 3 3 2 4 1 4 3 4 3 3 68 85 
18 18 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 1 2 2 3 4 4 2 3 66 83 
19 19 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 2 3 2 3 4 3 3 4 66 83 
20 20 3 3 3 3 3 3 3 4 4 1 4 1 2 3 2 2 4 3 1 3 3 58 73 
21 21 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 2 2 2 4 4 3 4 4 68 85 
22 22 3 3 3 2 3 3 4 3 3 4 4 3 3 2 2 2 2 2 4 2 4 61 76 
23 23 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 1 2 2 2 4 3 2 4 65 81 
 
 
   
24 24 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 1 2 2 3 4 4 4 4 70 88 
25 25 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 2 4 2 4 3 3 4 4 75 94 
26 26 4 4 3 3 3 4 4 3 4 2 3 4 4 2 3 2 4 4 3 2 4 69 86 
27 27 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 1 4 1 4 4 3 4 4 76 95 
28 28 4 4 3 4 4 4 4 4 4 1 3 4 3 2 3 1 3 3 2 4 3 67 84 
29 29 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 1 2 2 4 4 4 3 4 74 93 
30 30 4 4 3 3 4 4 4 4 4 2 4 4 3 1 3 1 3 3 2 4 4 68 85 
31 31 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 1 4 1 4 4 3 4 4 76 95 
32 32 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 1 2 2 4 4 4 3 4 74 93 
33 33 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 1 4 1 4 4 3 4 4 76 95 
34 34 3 4 3 4 4 3 4 3 4 2 4 3 1 3 1 4 3 4 2 3 4 66 83 
35 35 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 1 4 1 4 4 3 4 4 74 93 
36 36 4 4 3 3 4 4 4 4 4 2 4 3 4 1 3 1 3 3 2 4 4 68 85 
37 37 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 2 4 1 4 4 3 4 4 75 94 
38 38 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 1 4 1 4 4 3 4 4 76 95 
39 39 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 2 1 2 2 4 4 4 3 4 70 88 
40 40 3 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 1 4 1 4 4 3 3 3 70 88 
41 41 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 4 2 3 2 3 3 3 3 3 65 81 
42 42 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 2 3 2 3 3 3 3 3 63 79 
43 43 3 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 3 1 4 1 3 4 3 2 4 70 88 
44 44 3 4 3 4 4 3 4 3 4 2 4 3 1 3 1 1 3 4 3 2 4 63 79 
45 45 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 4 4 3 1 3 2 3 4 3 3 3 66 83 
46 46 3 3 3 4 4 3 3 4 1 4 4 3 1 1 3 2 3 4 3 3 3 62 78 
47 47 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 1 2 2 4 4 4 3 4 74 93 
48 48 2 3 3 3 4 4 4 2 4 2 4 4 2 1 4 1 3 4 3 2 4 63 79 
49 49 3 4 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 2 1 2 2 4 4 4 3 4 69 86 
50 50 1 3 4 4 3 2 4 3 4 3 3 4 2 2 3 1 1 4 3 1 4 59 74 
 
 
   
51 51 4 3 3 4 4 3 3 3 3 2 4 4 3 1 3 1 3 4 2 2 4 63 79 
52 52 3 4 3 4 3 3 4 4 3 4 3 3 1 4 1 3 4 4 4 4 4 70 88 
53 53 4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 1 3 2 4 4 3 3 4 72 90 
54 54 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 1 3 1 3 4 3 3 4 66 83 
 
 
Lampiran 5 Uji Validitas dan Reliabilitas 
Hasil Validitas Data Angket Untuk Perilaku Kepemimpinan Kepala Sekolah 
Validator      Item 1        Item 2    Item 3          Item 4          Item 5         Item  6 
          Skor   S    Skor     S    Skor   S    Skor    S        Skor     S    Skor     S 
       
Validator  1  3        2      3         2     3        2     3         2        3        2  3         2 
 
Validator 2  4        3      3        2      4          3    4         3        4        3         3          2 
 
       Ʃs    5               4                 5                 5                   5                    4 
 
       V            0.83       0.67          0.83         0.83             0.83              0.67 
 
Hasil Validitas Data Untuk Angket Kepuasan Kerja Guru 
Validator Item 1     Item 2         Item 3       Item 4 Item 5   Item 6 
           Skor    S   Skor    S   Skor  S       Skor     S   Skor      S      Skor     S   
Validator 1    4       3        4        3     4       3      4          3     4           3       3          2 
Validator 2   3      2          4        3     3       2      3          2     3           2       3          2 
       Ʃs      5                6   5                 5                  5                    4 
        V   0, 83        1,00         0,83            0,83   0,83               0,67 
 
Hasil Uji Reliabilitas Perilaku Kepemimpinan Kepala Sekolah 
Reliability Statistics 
 Cronbach‟s Alpha     N of Items 
     .838         16 
 
Hasil Uji Reliabilitas Kepuasan Kerja Guru 
Reliability statistics 
  Cronbach‟s Alpha     N of Item 




   
 
Lampiran 6 Uji Analisis Statistik Deskriptif dan Uji Normalitas Data 
Hasil Uji Analisis Statistik Deskriptif 
Deskriptif Statistics 











Kepala Sekolah  
Kepuasan Kerja Guru 








































Hasil Uji Normalitas Data 
One-Sampel Kolmogorov-Smirnow Test 
       Unstandardized Residual 
    N   54 
     Mean      0E-7 
    Normal Parameters
a,b  
Std. deviation      4.52696189 
Absolute




    Most Extreme Differences  Positive      .063 
     Negative     -.129 
    Kolmogorov-Smirnov Z      .948 
    Asymp. Sig. (2-tailed)         .330 
c. Test distributions is normal. 






   
 
Lampiran 7 Uji Linearitas dan Uji Analisis Regresi Sederhana 
Hasil Uji Linieritas 
ANOVA Table 
                     Sum  of     df        Mean        F       Sig. 
                     Squares                Square 
    Kepuasan   (Combined)        1789.337     19     94.176     4.507    . 000 
    Kerja Guru 
    *Perilaku           Between Linearity    1413.554    11    413.554    67.656   .000 
    Kepemimpinan  Groups 
     Kepala          Deviation     375.783     18      20.877     .999      .484 
     Sekolah          From 
           Linearity 
   Within Groups                710.367     34     20.893 
    Total                              2499.704    53 
 




kepala sekolah  
 Kepuasan 
kerja guru 
                                                   Person 
 correlation 
 
Perilaku kepemimpinan          sig. (2-
tailed) 






Kepuasan kerja guru Sid.(2-tailed) 
                           N 





     54 
 
 
     .752 
 
  .000 













Correlation is significant at the 0,01 level (2-tailed) 
 
 
   
Lampiran 8 Hipotesis 
Hasil Uji t/ Uji Singnifikan Individual 
Coefficients
a 












     B Std.Eror     Beta 
       ( Constant ) 
1   Perilaku Kepemimpinan 
Kepala Sekolah  
29.546 
    .616 
    6.398 
      .075 
 





b. Dependent Variabel : Kepuasan Kerja Guru 
 
Hasil Uji Koefisien Determinasi  
Model Summary
b 
Model    R    R Square    Adjusted R 
      Square 
     Std. Eror of the Estimate 
 
1            . 752
a
                .565                    .557                            4.57028 
c. Predictors: ( Constant ), Perilaku Kepemimpinan Kepala Sekolah 











   
 









   
 













   
 
Lampiran 11 Dokumentasi 




     




   
 
   
 
 
 
 
